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ABSTRAK 

Nama: Risma Novita Dewi, (1801026110) judul “Analisis Ketidakadilan Gender 

Dalam Novel “Hati Suhita” Karya Khilma Anis Dalam Perspektif Islam” 

 Perempuan seringkali menjadi korban kejahatan yang dipengaruhi oleh 

pertimbangan budaya, untuk mengalihkan kekuasaan sepenuhnya kepada laki-laki. 

Seperti budaya patriarki dimana perempuan bergantung pada laki-laki, karena 

pertimbangan ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya. Perlakuan tidak setara 

terhadap individu dalam kehidupan bermasyarakat adalah bentuk ketidakadilan. 

Pelanggaran hak asasi manusia yang diakibatkan oleh hal-hal yang tidak sesuai dengan 

keadaan. 

 Ketidakadilan gender adalah situasi dimana lawan jenis antara laki-laki dan 

perempuan dirugikan bahkan menjadi korban dari lawan jenis. Ketidakadilan gender 

tersebut biasanya disebabkan oleh perbedaan status dan peran masing-masing gender 

dari sudut pandang yang berbeda. Bentuk ketidakadilan gender antara lain subordinasi, 

marginalisasi, pelabelan negatif dan kekerasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji bentuk-bentuk ketidaksetaraan gender dalam novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis.  

 Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi 

yaitu bersumber dari kalimat atau paragraf yang terdapat di buku  novel Hati Suhita. 

Penulis  mengumpulkan 15 kalimat atau paragraf yang ditemukan dalam novel Hati 

Suhita yang sesuai dengan ketidakadilan gender. Selanjutnya penulis 

mengelompokkan dan menganalisisnya sesuai perspektif islam yaitu Al-qur’an dan 

Hadits. 

 Hasil penelitian ini merujuk pada konsep ketidakadilan gender menurut Rusdi 

Zubair dalam buku Gender Dalam Perspektif Islam. Dengan indikator yaitu 

marginalisasi, subordinasi, Pelabelan Negatif dan Kekerasan. Analisis ketidakadilan 

gender dapat dilihat dari kalimat atau paragraf yang ada di buku novel Hati Suhita. 

Kalimat-kalimat tersebut  termasuk dalam ketidakadilan gender yang meliputi 

perjodohan, perampasan hak asasi manusia, meremehkan orang lain, terdapat  

ancaman, berburuk sangka, sikap cemburu, bersikap acuh, tidak mengharai orang lain, 

bersikap acuh kepada orang lain dan menyakiti perasaan orang lain.  

Kata Kunci : Ketidakadilan Gender, Perempuan, Novel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Menurut Catatan Tahunan (CATAHU) 2020 Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), lembaga pendidikan 

menyumbang 4,2 persen dari kekerasan terhadap perempuan di tempat umum. 

Dibandingkan dengan guru laki-laki, guru perempuan lebih rentan terhadap 

kekerasan, termasuk kekerasan berbasis gender di tempat kerja, serta 

diskriminasi, subornasi, dan stigma negatif. Kasus Baiq Nuril yang muncul 

beberapa tahun lalu menunjukkan betapa rentannya guru perempuan terhadap 

budaya patriarki lembaga pendidikan. Selain itu, aparat penegak hukum sering 

menuduh perempuan sebagai korban kekerasan atau viktimisasi seksual. Di sisi 

lain, guru juga melakukan tindak kekerasan di lembaga pendidikan/sekolah. 

Menurut Komnas Perempuan CATAHU 2020, guru laki-laki tercatat 176 

kejadian kekerasan terhadap siswa perempuan, termasuk kekerasan seksual. 

CATAHU 2022 (Komnas Perempuan) menerima laporan kekerasan seksual 

terhadap perempuan bersumber dari berbagai organisasi masyarakat dan 

lembaga pemerintah tersebar di 33 provinsi Indonesia pada tahun 2021. 

Sumber data utama disusun dari pengaduan ke Komnas perempuan melalui 

UPR, lembaga pelayanan dan pemerintah serta masyarakat dan BADILAG 

(Badan Peradilan Agama).  

 Untuk persiapan CATAHU 2022, Komnas mengirimkan kuesioner 

kepada Perempuan  melalui Fasilitas layanan di seluruh Indonesia, dan tingkat 

respons kuesioner adalah empat sebagian besar berasal dari WCC (71%), 

diikuti oleh P2TP2A (19%), LSM (16%) dan PN (16%). Urutan ini sama 

mengembalikan kuesioner pada tahun 2021. mengembalikan kuesioner ke 129 
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lembaga layanan meningkat sebesar 7,5% dibandingkan tahun sebelumnya. 

459.094 kasus dikumpulkan dari tiga sumber. Sebanyak 338.496 adalah insiden 

kekerasan berbasis gender terhadap perempuan.  Berasal dari Komnas 

Perempuan melaporkan 3.838 kasus, lembaga layanan melaporkan 7.029 kasus 

dan BADILAG 327.629 kasus. Artinya, jumlah kasus kekerasan berbasis 

gender pada perempuan meningkat signifikan pada tahun 2021 dari 226.062 

kasus pada tahun 2020. Pertumbuhan yang kuat kemunculan data BADILAG 

meningkat dari 215.694 pada tahun 2020 menjadi 327.629 pada tahun 2021 

(52%). Jumlah sumber informasi pengaduan ke Komnas Perempuan juga 

meningkat sebesar 80%, yaitu 2.134 kasus pada tahun 2020 - 3.838 kasus pada 

tahun 2021. Padahal data dari jumlah fasilitas pelayanan menurun sebanyak 

1.205 kasus (15%).  

 Menurut informasi yang terkumpul, kekerasan terhadap perempuan 

yang paling utama adalah kekerasan dalam rumah tangga/RP (Ranah Personal) 

dengan presentase 71% (9.637), seperti tahun sebelumnya. Ranah pribadi 

adalah yang paling sering dilaporkan, dan banyak dari mereka yang mengalami 

kekerasan seksual. Kedua, kekerasan komunitas/publik terhadap perempuan 

dengan rasio 28 persen (3.915) dan terakhir adalah kekerasan terhadap 

perempuan di wilayah negara dengan rasio 0,1 persen (16). Di bidang kekerasan 

keluarga/RP, kekerasan yang paling signifikan adalah kekerasan fisik sebanyak 

3.927 kasus (41%), disusul kekerasan seksual sebanyak 2.988 kasus (31%), 

psikis sebanyak 1.658 kasus (17%) dan finansial sebanyak 1.064 kasus (11%)  

( Aryani dkk, 2019: 1).  

 Berdasarkan laporan dari Komnas Perempuan kepada harian Tempo, 

terdapat empat isu kunci terkait dengan perwujudan hak asasi perempuan dan 

penghapusan diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan Indonesia, yaitu 

(1) Kekerasan seksual terhadap perempuan, khususnya dalam bentuk 

pemerkosaan, pelecehan seksual dan kekerasan seksual; (2) diskriminasi 

terhadap perempuan dan kekerasan terhadap identitas yang dipolitisasi; (3) 
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diskriminasi terhadap pekerja migran dan (4) penguatan kelembagaan Komnas 

Perempuan sebagai bagian integral dari reformasi birokrasi (Komnas 

Perempuan, 2011). Artinya, kasus-kasus yang menimpa perempuan merupakan 

persoalan yang membutuhkan penyelesaian segera. Kasus penindasan yang 

berberkaitan dengan isu ketidakadilan gender dalam masyarakat kontemporer. 

 Istilah gender masih banyak yang salah dalam mengartikannya. 

Masyarakat umum selalu menganggap bahwa gender adalah laki-laki dan 

perempuan. Padahal istilah“Gender” berasal dari bahasa Inggris. Gender berarti 

“Jenis Kelamin”. Dalam Webster’s New World Dictionary, Gender diartikan 

sebagai “Perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari 

segi nilai dan tingkah laku”. Di dalam Women’s Studies Encyclopedia 

dijelaskan gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat 

perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik 

emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat 

(Zubeir, 2012: 105). Kepmendagri menyebutkan bahwa kesetaraan dan 

keadilan gender adalah kondisi yang adil. Artinya seimbang dalam hubungan 

kerjasama antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan yang berkeadilan gender 

merupakan kondisi yang dipercaya dimana laki-laki dan perempuan memiliki 

hak, kewajiban, peranan, dan kesempatan yang sama dan dilandasi oleh saling 

menghormati dan menghargai serta saling mendukung dalam hal apapun dalam 

berkehidupan (Mufidah, 2008: 19). 

 Kehidupan masyarakat muncul berbagai isu-isu gender di berbagai 

bidang seperti kesehatan, pendidikan, politik, ekonomi dan ketenagakerjaan. 

Dominasi peran laki-laki dalam sektor publik, sementara peran perempuan 

terbatas dalam sektor domestik adalah konstruksi sosial dan demikian harus 

dikonstruksi menegakkan keadilan gender (Rokhmansyah, 2016: 13). Banyak 

orang yang berpendidikan tinggi dapat dengan mudah tidak mempercayai 

dengan informasi yang tidak memiliki sumber yang jelas. Untuk mempercayai 

sesuatu, harus melihat fakta dan bukti. Hal ini sesuai dengan anggapan bahwa 
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“melihat adalah percaya”, dan kita percaya setelah melihat realitas itu sendiri. 

Orang lebih percaya pada apa yang mereka lihat daripada apa yang mereka 

dengar (Ni’mah, 2016). 

 Mengapa perempuan, karena emansipasi, kesetaraan gender dan 

perjuangan serta gerakan hak-hak perempuan menjadi pembahasan dan wacana 

yang menarik. Suasana perbincangan perempuan semakin memanas seiring 

meningkatnya insiden pelecehan, kekerasan dan pelecehan terhadap 

perempuan. Hampir setiap hari media baik elektronik maupun cetak 

menyiarkan berita tentang pemerkosaan, kekerasan terhadap istri dan anak 

perempuan. Tingkat aborsi yang sangat tinggi (hingga 4 juta kasus per tahun di 

negara ini). Perlakuan diskriminatif dan sewenang-wenang terhadap 

perempuan tidak hanya dalam kasus-kasus individual. Tetapi masuk dalam 

tataran kebijakan pemerintah. Asas persamaan sudah menjadi bagian dari 

sistem hukum kita, yang tertuang dalam Pasal 27 UUD 1945 (prasetyo, 2017: 

2–3) 

 Perempuan menjadi korban terbesar akibat sistem patriarki yang masih tumbuh 

subur di Indonesia. Patriarki adalah sistem dominasi  dan supremasi laki-laki, sistem 

kontrol atas hak dan kebebasan. Dalam sistem patriarki terdapat ideologi bahwa laki-

laki memiliki kekuasaan lebih tinggi dari perempuan, perempuan adalah bagian dari 

laki-laki, menciptakan struktur sosial yang dirancang perempuan sedemikian rupa 

sehingga perempuan memegang kendali dan laki-laki memiliki otoritas penuh atas apa 

yang ada dalam sistem yang diterapkan masyarakat (Bhasin, 1996: 1). Perempuan 

seringkali menjadi korban kejahatan yang dipengaruhi oleh pertimbangan 

budaya yang mengalihkan kekuasaan laki-laki atau hak milik sepenuhnya 

kepada laki-laki seperti budaya patriarki dimana perempuan bergantung pada 

laki-laki untuk pertimbangan ekonomi yang membuat perempuan bergantung 

pada laki-laki untuk kebutuhan yang harus dipenuhi karena dia. perempuan 

dianggap sebagai karyawan (Parasetyo, 2017: 5). 
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 Hal ini menimbulkan ketimpangan sosial, yang dapat mempengaruhi 

perkembangan hubungan yang ada di masyarakat. Adanya perbedaan gender di 

lingkungan sosial, yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan, budaya, agama dan 

juga ekonomi, menyebabkan ketidakadilan sosial dari berbagai tuntutan hukum 

terhadap mereka (Parasetyo, 2017: 5). Keterbukaan demokrasi dan kebebasan 

berekspresi mengungkap suara dan gagasan yang dibungkam oleh tindakan represif 

penguasa. Sekarang setiap orang dapat dengan bebas menyatakan kehendaknya tanpa 

takut akan hukuman, larangan dan tindakan terhadap pihak-pihak tertentu yang 

merupakan perpanjangan tangan penguasa. Kekerasan dapat terjadi pada laki-laki, 

perempuan dan anak-anak. 

 Ketidakadilan gender adalah situasi di mana salah satu jenis kelamin 

antara laki-laki dan perempuan dirugikan bahkan menjadi korban ketika 

berhubungan dengan lawan jenisnya. Ketidakadilan gender ini biasanya 

disebabkan oleh perbedaan status dan peran untuk setiap jenis kelamin dari 

perspektif yang berbeda. Biasanya ada perbedaan status dan peran yang 

menciptakan ideologi, struktur dan sistem sosial budaya yang dianutnya (Faqih, 

1996: 12). 

 Ketidakadilan gender merupakan suatu sistem dan struktur baik pria 

maupun wanita adalah korban dari sistem (Fakih, 1997: 15). Di Indonesia 

khususnya, bias gender ini lebih terasa dikenal oleh wanita. Ketika wanita lebih 

rendah dibandingkan Laki-laki maka semakin tinggi tuntutan, kesadaran dan 

perkembangannya. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender adalah Kekerasan, 

subordinasi, marginalisasi (dikecualikan), stereotip (pelabelan negatif), dan 

diskriminasi (penindasan)  (Ulfaturrohmah, 2022: 4).  

 Karya sastra adalah suatu bentuk kreativitas dan hasil karya seni yang 

subjeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 

media interaksinya (Semi, 1993: 8). Daya tarik dalam cerita akan memotivasi 

seseorang untuk membacanya. Melalui sarana cerita,  pembaca secara tidak 

langsung dapat mempelajari, merasakan dan menghayati berbagai masalah 
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kehidupan yang sengaja diberikan oleh penulis (Nurgiyantro, 2012: 3–4). Karya 

sastra ”Hati Suhita” merupakan karya sastra yang mempunyai tujuan tertentu 

yang memiliki kaitan dengan persoalan hidup dan kehidupan manusia. 

Demikian juga novel menceritakan kehidupan yang terjadi dalam masyarakat 

seperti masalah sosial yang mencakup tentang agama, adat istiadat, pendidikan, 

ekonomi, politik, dan lain-lain.  

 Novel fiksi yang berjudul “Hati Suhita” karya Khilma Anis memiliki 

alur cerita yang sangat menarik. Dibuktikan bahwa banyaknya pembaca tulisan 

Khilma Anis pertama yang ia unggah di akun facebooknya. Bersumber dari 

akun media sosial facebook yang bernama Khilma Anis yang memiliki 156 ribu 

pengikut. Beliau mengunggah cerita dengan judul “Hati Suhita”sebelum 

diterbitkannya novel “Hati Suhita”. Ia menulis di akun facebooknya yang 

dibagi menjadi 14 episode. Episode pertama memiliki 7.217 orang 

menyukainya, terdapat 1.570 komentar dan 2.283 unggahan tersebut dibagikan 

kepada orang lain. Episode kedua sebanyak 3.695 yang menyukainya, 421 

komentar, dan dibagikan sebanyak 786 orang. Episode ketiga 3.598 orang yang 

menyukainya, 487 orang yang mengomentarinya dan dibagikan sebanyak 736 

orang. Episode empat sebanyak 3.461 orang yang menyukainya, 629 orang 

yang mengomentarinya dan dibagikan sebanyak 686 orang. Kemudian di 

episode kelima terdapat 5.449 orang yang menyukainya, 776 orang yang 

memberi komentar, kemudian dibagikan kepada 714 orang. Episode enam 

sebanyak 4.431 orang yang menyukainya, 730 orang yang berkomentar dan 698 

orang yang membagikan unggahan tersebut.  

 Episode tujuh terdapat 3.893 menyukainya, 343 yang mengomentari dan 

616 orang yang membagikan unggahan tersebut. Episode delapan sebanyak 

4.092 orang yang menyukainya, 434 orang memberikan komentar, dan 

dibagikan oleh 617 orang. Episode sembilan terdapat 4.101 orang yang 

menyukainya, 533 orang memberikan komentarnya, 658 orang telah 

membagikan postingannya. Episode sepuluh terdapat 3.999 orang yang 
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menyukainya, 612 orang yang memberikan komentar, dan 654 orang telah 

membagikan postingan tersebut. Episode sebelas sebanyak 5.113 orang yang 

menyukainya, yang berkomentar sebanyak 776 orang dan 836 orang yang telah 

membagikan postingan tersebut.  

 Episode dua belas khilma anis telah menghapus unggahannya di akun 

facebooknya. Episode ketiga belas memiliki 9.998 orang yang menyukainya, 

daan 3.367 orang yang berkomentar dan kemudian dibagikan oleh 2.313 orang. 

Kemudian ia melanjutkan ceritanya sampai pada episode 38 di buku novel yang 

berjudul “hati suhita”. 

 Novel ini mengisahkan tentang seorang istri nelangsa yang tidak pernah 

mendapatkan nafkah batin dari suaminya, karena pernikahan mereka adalah 

perjodohan dari orang tua mereka. Suami yang tidak pernah menganggap 

istrinya seorang pendamping hidupnya. Posisinya sebagai istri tidak pernah 

dihargai oleh suaminya. Psikologisnya mulai tidak stabil ketika ia selalu 

bersandiwara di depan mertuanya seolah-olah tidak ada permasalahan di 

keluarganya. Batinnya semakin tersiksa ketika mengetahui bahwa suaminya 

tersebut masih berhubungan baik dengan mantan kekasihnya dulu. 

  Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik dan ingin meneliti novel 

berjudul “Hati Suhita”. Hal ini karena novel “Hati Suhita” terdapat beberapa 

bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang disampaikan pengarang melalui 

tulisannya kepada pembaca. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil rumusan 

masalah yaitu bagaimana bentuk ketidakadilan gender dalam novel “Hati 

Suhita” karya Khilma Anis dalam Perspektif Islam? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Setiap penelitian harus memiliki tujuan penelitian yang jelas yang 

berfungsi sebagai dasar untuk sebuah penemuan. Tujuan ini membuat 
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pemecahan masalah dan memfokuskan hasil penelitian lebih mudah. Peneliti 

juga perlu memahami dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang masalah 

yang diteliti. Sesuai dengan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang 

terdapat di novel “Hati Suhita” . 

 Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat  

teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya untuk memahami dan peduli 

atas permasalahan ketidakadilan gender. Sedangkan manfaat praktis adalah 

supaya pembaca dapat mengetahui bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang 

ada di lingkungan sekitarnya. Serta untuk menumbuhkan rasa peka terhadap 

pembaca, bahwa ketidakadilan gender masih banyak terjadi di zaman 

sekarang. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Peneliti telah melacak beberapa penelitian terdahulu yang sama 

kaitannya dengan penelitian novel berjudul “Hati Suhita” seperti skripsi, tesis, 

jurnal dan artikel. Berikut peneliti akan menyajikan beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini, antara lain : 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ashlihah Suci Rahayu (2021) Institut 

Agama Negeri (IAIN) Salatiga yang berjudul Pesan Dakwah Dalam Fiqh 

Munakahat Dalam novel Hati Suhita Karya Khilma Anis (Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce). Jenis peneliti ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi (content analysis). Menurut Sugiyono analisis isi adalah 

teknik penelitian dengan rumusan-rumusan kesimpulan dengan cara 

mengidentifikasi karakteristik dengan sistematis dan objektif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan library research atau 

melakukan penelitian dengan pustaka. Sedangkan analisisnya menggunakan 
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teknik analisis data semiotika model Charles Sanders Peirce. Hasil dari 

penelitian ini adalah pemaparan analisis Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis 

dengan pesan dakwah tentang fiqh munakahat. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti buku novel yang berjudul 

Hati Suhita Karya Khilma Anis. Sedangkan perbedaanya adalah di dalam 

penelitian ini lebih menggali pesan-pesan dakwah di dalam novel Hati Suhita 

Karya Khilma Anis dan menganalisisnya dalam fiqh munakahat. Sedangkan 

penelitian di atas untuk mengetahui bentuk-bentuk ketidakadilan gender dalam 

novel Hati Suhita Karya Khilma Anis dan kemudian menganalisisnya dalam 

perspektif islam. 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fahri Ardiyanto Prasigit (2020) 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang berjudul Ketidakadilan Gender 

Dan Citra Perempuan Dalam Novel Asih Karya Risa Saraswati : Kajian Kritik 

Sastra Feminis. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data simak dan catat, yaitu dengan 

berhadapan langsung dengan teks kemudian mencatatnya. Hasil dari penelitian 

ini adalah membahas tentang unsur-unsur feminisme, ketidakadilan gender, 

dan citra perempuan yang ada dalam novel Asih Karya Risa Saraswati. 

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas, yaitu sama-

sama meneliti unsur ketidakadilan gender pada sebuah buku novel. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada judul buku yang diteliti. Penelitian ini meneliti 

buku yang berjudul Asih Karya Risa Saraswati, sedangkan penelitian di atas 

meneliti buku yang berjudul Hati Suhita Karya Khilma Anis. 

 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Dede Wahyu Indra Nugroho (2020) 

Universitas Pancasakti Tegal dengan judul Citra Perempuan Dalam Novel 

Hati Suhita Karya Khilma Anis Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan metode deskriptif. Penelitian ini menghasilkan deskripsi berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. 

Dengan membaca seluruh novel untuk mengetahui identitas umum. Kemudian 

membaca dengan seksama dan perekaman dilakukan dengan merekam kutipan 

langsung atau disebut kata demi kata dari novel yang sedang dipelajari 

kemudian mencatat hal-hal yang diperlukan. Hasil yang ditunjukkan dalam 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis terdapat citra perempuan yang meliputi 

citra diri perempuan dalam aspek fisik, aspek psikologis dan citra sosial 

perempuan. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tokoh utama 

yang ada di dalam novel tersebut, yaitu Alina Suhita yang berperan sebagai 

santri yang dijodohkan dengan putra kyai pondok pesantren tersebut. Di dalam 

penelitian ini lebih menjelaskan bagaimana citra perempuan dari sosok Alina 

Suhita tersebut. Dengan di buktikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa  

Alina Suhita memiliki paras yang cantik, badan yang bagus dan bulu mata yang 

lentik, serta memiliki sifat yang sabar dan percaya diri. Kemudian peneliti 

menjadikan aspek psikologis yang terdapat di dalam novel Hati Suhita karya 

Khilma Anis  tersebut dijadikan untuk teladan proses pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA. Sedangkan penelitian di atas lebih meneliti tentang 

bagaimana sikap ketidakadilan gender yang dialami oleh Alina Suhita dalam 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis.   

 Keempat, skripsi yang ditulis oleh Lailatuz Zahra (2019) Universitas 

Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Peran Dan Posisi Perempuan Dalam 

Novel “Hati Suhita Karya Khilma Anis (Studi Analisis Feminism Husein 

Muhammad ). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Dengan menggunakan metode pengumpulan data library research yaitu 

menggunakan sumber-sumber pustaka sebagai acuan dalam penelitian. Di 

dalam penelitian ini memberikan penjelasan bahwa tidak ada perbedaan peran 

laki-laki dan perempuan di dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Di 

buktikan dengan peran tokoh Alina Suhita menjadi pengajar atau guru 

sekaligus pemimpin di pondok pesantren. Kemudian tokoh perempuan yang 
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bernama Rengganis berperan sebagai jurnalistik. Namun, dalam novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis ditemukan bentuk-bentuk ketidakadilan gender 

yang meliputi stereotip,  subordinasi dan marginalisasi. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian di atas adalah penelitian peran dan posisi perempuan 

dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis dilihat dari pemikiran feminisme 

husein Muhammad. Yang mana di temukan beberapa bentuk ketidakadilan 

gender namun tidak mempengaruhi  peran dan posisi antara laki-laki dan 

perempuan. Sedangkan di penelitian di atas lebih fokus pada bentuk 

ketidakadilan gender Hati Suhita karya Khilma Anis menurut perspektif islam. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti 

buku novel yang berjudul Hati Suhita karya Khilma Anis. 

 Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Wardatul Jannah (2017) Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul Ketidakadilan Gender Novel 

Cinta Di Dalam Gelas Karya Andrea Hirata : Kajian Sastra Feminis. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan cara 

mengumpulkan data, mendeskripsikan data dan kemudian menganalisis data. 

Teknik pengumpulan data menggunakan pustaka, simak dan catat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ketidakadilan gender dalam novel 

Cinta Di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. Dimana titik fokus penelitian ini 

pada tokoh-tokoh perempuan yang terdapat di dalam novel Cinta Di Dalam 

Gelas karya Andrea Hirata, yaitu Maryamah sebagai tokoh utama, Selamot, 

Midah, Hasnah, Giok Nio dan Ninokha Stronovsky. Dimana tokoh utama yaitu 

Maryamah mengalami ketidakadilan gender yang meliputi marginalisasi, 

subornalisasi, stereotip dan beban kerja. Persamaan pada penelitian ini dengan 

penelitian diatas adalah sama-sama melakukan penelitian tentang bentuk-

bentuk ketidakadilan gender. Kemudian perbedaan dengan penelitian di atas 

adalah memiliki titik fokus penelitian yang berbeda atau buku novel yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan buku novel Cinta Di Dalam Gelas karya 
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Andrea Hirata, sedangkan penelitian di atas menggunakan buku novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis. 

 

E. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, dan termasuk dalam 

jenis kualitatif deskriptif.  Menurut Strauss dan Corbin menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan metode 

statistik atau kuantifikasi dalam proses penemuannya. Penelitian kualitatif 

di sini adalah penelitian tentang kehidupan, cerita, dan tindakan 

masyarakat, tetapi juga mengeksplorasi fungsi organisasi dalam gerakan 

dan interaksi sosial. Penelitian kualitatif adalah salah satu pendekatan 

penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala alami. Penelitian 

kualitatif sangat mendasar, naturalistik atau alami dan tidak mungkin di 

laboratorium, tetapi di lapangan (Abdussamad, 2021: 47). Menurut 

Sugiyono (2017: 29) Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya variabel bebas hanya untuk satu atau lebih variabel 

(variabel berdiri sendiri atau bebas) tanpa membandingkan variabel itu 

sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini lebih berpacu pada pendekatan deskriptif. Menurut 

Moleong (2005: 4) Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 

penelitian dimana data yang dikumpulkan berupa kata, gambar, bukan 

angka. Data ini dapat berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, kaset 

video, catatan pribadi, dan dokumentasi lainnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

memahami bentuk-bentuk ketidakadilan gender sebagai penyimpangan 
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sosial. Pendekatan dicirikan oleh deskripsi kualitatif dan bertujuan untuk 

mempelajari dan memperjelas keberadaan fenomena yang terjadi di 

lingkungan masyarakat tertentu. Suatu fenomena atau kenyataan di 

masyarakat yang menunjukkan bahwa adanya metode deskriptif kualitatif 

memungkinkan untuk digunakan sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diteliti. Masalah yang diselidiki didasarkan pada fakta yang muncul di 

masyarakat. 

3. Definisi Konseptual 

 Menurut Singarimbun dan Effendi (2002: 121) definisi konseptual 

adalah Pentingnya konsep yang digunakan. Hal ini memudahkan peneliti 

untuk menerapkan konsep-konsep tersebut dalam praktik. Azwar (2007) 

Definisi konseptual adalah seperangkat istilah yang masih dalam bentuk 

konseptual dan maknanya masih sangat abstrak, tetapi dapat dipahami 

secara intuitif tetapi dianggap sebagai definisi. Definisi konseptual 

diharapkan mampu menjelaskan suatu konsep yang diberikan guna 

memudahkan pemahaman maknanya. Karena jika hanya memiliki definisi 

operasional, mungkin tahu cara mengukurnya, tetapi tidak tahu apa yang 

harus diukur. Definisi konseptual, selalu dapat memahami apa arti sebuah 

konsep, tetapi definisi operasional hanya memberi tahu cara mengukurnya. 

Selanjutnya, definisi konseptual menunjukkan apa struktur kita dengan 

menggambarkan hubungannya dengan struktur lain. Deskripsi dan semua 

struktur yang dirujuknya bersifat abstrak.  

 Penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk ketidakadilan gender menurut 

(Zubeir, 2012) dalam perspektif  Islam yaitu sebagai berikut: 

a) Marginalisasi 

Marginalisasi adalah proses eksklusi berbasis gender yang berujung 

pada kemiskinan. Ada banyak cara untuk mengasingkan individu 

dan kelompok salah satunya adalah penggunaan asumsi gender. 

b) Subordinasi 
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Subordinasi adalah Penilaian atau asumsi bahwa satu jenis kelamin 

memainkan peran yang lebih rendah daripada yang lain. Diketahui 

bahwa nilai-nilai dominan dalam masyarakat memiliki peran 

gender yang terpisah bagi laki-laki dan perempuan. Perempuan 

dianggap bertanggung jawab dan berperan dalam urusan domestik 

atau reproduksi, sedangkan laki-laki terlibat dalam pekerjaan publik 

atau produktif. 

c) Pelabelan Negatif 

Pelabelan negatif memberikan gambar atau label/stempel standar 

kepada individu atau kelompok berdasarkan asumsi yang salah atau 

keliru. Pelabelan biasanya terjadi dalam dua atau lebih hubungan 

dan sering digunakan sebagai alasan untuk membenarkan perilaku 

satu kelompok di atas yang lain. Pelabelan juga menunjukkan 

adanya relasi kuasa yang timpang atau tidak seimbang yang 

bertujuan untuk menundukkan atau mendominasi pihak lain. 

d) Kekerasan 

Ke lke lrasan fi lsi lk dan non fi lsi lk yang di llakukan telrhadap lawan jelni ls 

atau olelh ke lluarga, masyarakat, atau ilnstansil pe lmelri lntah. Pelran 

ge lnde lr me lmbeldakan antara karaktelr pe lrelmpuan dan lakil-laki l. 

Pe lre lmpuan dilanggap fe lmilni ls dan lakil-lakil di langgap maskuliln. 

Ke lpri lbadi lan i lnil me lmanilfe lstasilkan di lrilnya dalam ci lri l-ci lril 

psi lkologi ls. Laki l-laki l di langgap pe lmbe lrani l, kuat, pelmbelrani l, dll. 

Se lbalilknya, pe lre lmpuan dilanggap le lmbut, lelmah, pelnurut, dll 

(“Ke lme lntelri lan Pelmbe lrdayaan Pe lre lmpuan Dan Pelrli lndungan 

Anak” n.d.)  

 

4. Sumber dan Jenis Data 

 Sumbe lr data pelne llilti lan ilni l adalah objelk pada pelne lliltilan i lnil yai ltu pada 

buku nove ll yang be lrjudul “Hatil Suhi lta” karya Khi llma Ani ls. Data 
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melrupakan salah satu elle lmeln telrpe lntilng dalam pelne llilti lan. Selcara umum, 

data dilbagi l me lnjadil dua bagi lan: data prilme lr dan data selkundelr. Data prilmelr 

adalah data yang di lkumpulkan langsung olelh pe lne lliltil tanpa pelrantara, dan 

data yang di lhasi llkan melrupakan data melntah. Sumbelr data prilme lr adalah 

sumbe lr data yang langsung me lmbe lrilkan data kelpada pelngumpul data 

(Sugi lyono, 2016: 62). Sumbe lr data prilmelr pada pelne llilti lan ilnil adalah 

kalilmat atau paragraf yang te lrdapat pada nove ll “Hati l Suhi lta” karya Khi llma 

Ani ls yang te lri lde lntilfi lkasil se lbagai l be lntuk-be lntuk keltildakadillan ge lnde lr yang 

melli lputil margi lnalilsasi l, subordi lnasi l, pellabe llan nelgati lf dan kelkelrasan. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Pe lne lliltilan i lnil me lnggunakan telkni lk pelngumpulan data delngan cara 

meltode l dokumelntasil. Me lnurut Sugi lyono (2018: 476), dokume lntasil adalah 

cara melmpe lrolelh data dan ilnformasil be lrupa buku, arsi lp, dokumeln, bagan, 

gambar, dan lailn-lai ln dalam belntuk laporan dan ilnformasi l yang dapat 

melnunjang pe lnelli ltilan. Telknilk pelngumpulan data pada pelnelli ltilan ilni l 

be lrsumbelr daril buku nove ll“Hati l Suhi lta” karya Khi llma Ani ls. Pe lne llilti l 

melmbaca kelmbalil buku nove ll telrse lbut, ke lmudilan melncatat kalilmat atau 

paragraf yang se lsuai l delngan be lntuk-be lntuk kelti ldakadillan ge lnde lr. Seltellah 

di lcatat, pelnelli ltil melnge llompokkan kalilmat atau paragraf telrse lbut keldalam 

be lntuk-be lntuk kelti ldakadillan ge lnde lr. 

 

6. Teknik Analisis Data 

 Telkni lk analilsi ls data melnje llaskan tahapan-tahapan dalam prose ls 

melnganali lsi ls data-data pelne lliltilan. Me lnurut Mille ls and Hube lrman dalam 

buku Sugi lyono (2018: 246) anali lsi ls data dalam pelne lliltilan kualiltatilf di lbagi l 

melnjadil ti lga alur kelgi latan, yai ltu : 

a) Pe lngumpulan Data 
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Se llama pelngumpulan data, analilsi ls data juga dapat di llakukan pada 

waktu yang sama. Data telrse lbut se lluruhnya di lli lhat, dilde lngar dan 

di lamatil. Data yang di lpe lrole lh tildak delfi lni lti lf data yang dapat di lanalilsi ls 

se lcara langsung untuk me lncapail ke lsi lmpulan yang de lfi lnilti lf. Pe lnelli ltil 

melmbaca kelmbalil buku nove ll “Hati l Suhi lta”, kelmudilan melmi llilh 

paragraf yang se lsuai l delngan be lntuk ke ltildakadillan ge lndelr yang dapat 

di lkellompokkan dalam belntuk-be lntuk ke ltildakadillan ge lnde lr yang 

melli lputil margi lnalilsasi l, subordi lnasi l, pellabe llan nelgati lf dan kelkelrasan. 

b) Re lduksi l Data 

Re lduksi l data adalah bagi lan daril analilsi ls yang me lnjellaskan, 

melngklasi lfi lkasi l, melnandu, melmbuang yang ti ldak pe lrlu dan 

melngorgani lsasi lkan data se lhi lngga dapat di ltarilk ke lsi lmpulan akhilr dan 

di lvali ldasil. Me lnurut Sugi lyono (2018: 247-249) Re lduksi l data telrdi lril 

daril me lri lngkas, me lmi llilh yang utama, belrfokus pada hal-hal pe lnti lng 

yang be lrkai ltan delngan topi lk pe lne lli ltilan, me lncaril telma dan pola, 

akhilrnya me lmbelri lkan gambaran yang lelbi lh jellas dan untuk 

melmudahkan pelngumpulan data lelbi lh lanjut. Saat melrelduksi l data, 

di lpandu olelh tujuan yang i lngi ln di lcapail dan tujuan yang te llah 

di ltelntukan selbellumnya. Re lduksi l data juga melrupakan prosels 

pe lmilki lran kriltils yang me lmbutuhkan kelce lrdasan tilngkat lanjut dan 

wawasan yang me lndalam dalam prose ls pe lne llilti lan. Pe lnelli ltil 

melnge llompokkan dan melnsi lnkroni lsasi l ulang data, yang le lbi lh 

konsi lste ln de lngan pe lnje llasan Zubeli lr te lntang be lntuk-be lntuk 

ke ltildakadillan ge lnde lr, dan melnganali lsi ls ke llompok telrse lbut daril 

pe lrspe lktilf Ilslam me lnurut Al-Quran dan Hadilts.  

c) Pe lnarilk Ke lsi lmpulan atau Velri lfilkasi l 

Pe lnarilkan ke lsi lmpulan adalah pelmbuktilan kelmbalil untuk melncaril 

pe lmbelnaran dan pelrse ltujuan. Pada pelne llilti lan ilnil, pe lne lliltil melncaril 

be lntuk-be lntuk keltildakadillan ge lnde lr yang telrdapat dalam nove ll yang 
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be lrjudul “Hatil Suhilta” karya khi llma anils mellaluil pelrcakapan, tulilsan 

atau pelnggambaran tokoh pada nove ll te lrse lbut. Ke lmudilan pelne lliltil 

melnganali lsi lsnya de lngan pe lrspe lkti lf i lslam dan fe lnomelna yang se ldang 

telrjadil de lngan me lrujuk pada jurnal illmilah, artilkell, atau skrilpsi l dan 

se lbagai lnnya. Me lnurut Sugi lyono (2018: 252-253) ke lsi lmpulan dalam 

pe lnelli ltilan kualiltatilf bi lsa melnjawab pelrtanyaan yang di lrumuskan, 

mungki ln juga tildak melnjawab pelrnyataan pelrtanyaan yang awalnya 

di lrumuskan. Kare lna dilteltapkan bahwa delskri lpsi l masalah dan masalah 

pe lnelli ltilan kualiltatilf masilh belrsi lfat selme lntara dan belrkelmbang se ltellah 

pe lnelli ltilan di l lapangan. Pelnelliltilan kualiltatilf bilasanya belrfokus pada kata-

kata dan tilndakan orang saat telrjadil dalam kontelks telrtelntu. Pe lnyaji lan 

i lnformasil di lori lelntasi lkan se ldelmi lkilan rupa se lhi lngga re lduksi l data yang 

di lhasillkan telrtata dan telrsusun me lnurut pola rellasilonal untuk lelbi lh 

melmahamil dan melre lncanakan kelrja pelne lli ltilan se llanjutnya. Pada fase l 

i lnil, pe lne llilti l be lrusaha melngumpulkan data yang re lle lvan se lhi lngga 

melnjadil i lnformasil yang dapat diltarilk ke lsi lmpulan dan melmilli lkil makna 

telrte lntu. Prose ls te lrse lbut dapat dillakukan de lngan me lli lhat data dan 

melmbuat hubungan antar felnomelna untuk melndapatkan gambaran 

telntang apa yang se lbe lnarnya te lrjadil dan apa yang pe lrlu di ltilndaklanjutil 

untuk melncapail tujuan pelne llilti lan. Melnyaji lkan data yang bai lk 

melrupakan langkah pelntilng me lnuju analilsi ls kualiltatilf yang vali ld dan 

re llilabell. 

F. Sistematika Penulisan 

 Agar pe lmbahasan ilni l mudah dilbaca dan di lpahamil, pe lnelli ltilan ilnil harus 

di lsusun se lcara silste lmatils. Dalam pelnuli lsan i lnil te lrdilri l daril li lma bagi lan yai ltu : 

 BAB I me lmbahas pe lndahuluan yang be lri lsi l latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelne lliltilan, manfaat pelne llilti lan, tilnjauan pustaka, 

meltodologi l pe lne lliltilan dan si lstelmatilka pelnulilsan. 
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 BAB II i lni l melmbahas kelrangka telori l yang be lri lsi l telntang pe lnge lrti lan 

ge lnde lr, pe lnge lrti lan ke ltildakadillan ge lnde lr, ge lnde lr me lnurut pelrspe lkti lf i lslam, 

ke ltildakadillan ge lndelr me lnurut pelrspe lktilf i lslam, dan pelnge lrti lan nove ll.  

 BAB III i lni l me lmbahas gambaran umum objelk pe lne lliltilan dan paparan 

data yang be lri lsi l te lntang profi ll Khi llma Ani ls pe lnulils nove ll “Hati l Suhi lta”, karya-

karya nove ll Khi llma Ani ls.  

 BAB IV i lni l melmbahas telntang analilsi ls data dan pelmbahasan telntang 

rumusan masalah, yai ltu be lri lsi l be lntuk-be lntuk kelti ldakadillan ge lnde lr dalam 

nove ll “hatil suhi lta” karya Khi llma Ani ls dalam pelrspe lktilf i lslam. 

 BAB V i lni l melmbahas telntang ke lsi lmpulan dan saran. Ke lsi lmpulan ilni l 

be lrupa pelrnyataan si lngkat yang me lrupakan jawaban atas masalah yang 

di lbahas dalam masilng-masi lng bab. Bagi lan telrakhilr be lrilsi l re lfelre lnsi l/daftar 

pustaka, lampilran dan bilodata pelne llilti l. 
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 BAB II 

GENDER, KETIDAKADILAN, GENDER MENURUT ISLAM DAN 

NOVEL 

 

A. Tinjauan tentang ketidakadilan gender 

1. Pengertian Gender 

 Pe lnge lrti lan ge lnde lr adalah suatu konse lp yang di lgunakan untuk 

melngi lde lnti lfi lkasil pelrbe ldaan lakil-laki l dan pelre lmpuan daril sudut non-bi lologi ls 

(Arbai ln, dkk, 2017: 75). Se lcara telrmilnologi ls, ge lnde lr dilde lfi lnilsi lkan se lbagai l 

harapan-harapan budaya telrhadap lakil-laki l dan pelre lmpuan. Ge lnde lr dilanggap 

se lbagai l konse lp kultural yang di lpakai l untuk melmbe ldakan pelran, pelri laku, 

melntaliltas, dan karaktelri lstilk e lmosi lonal antara lakil-laki l dan pelre lmpuan yang 

be lrkelmbang dalam masyarakat (Rokhmansyah, 2016: 1). Maka dapat 

di lsi lmpulkan bahwa ge lnde lr di ljadilkan tolak ukur antara lakil-laki l dan pelre lmpuan 

dalam selgi l ni llail, pe lrillaku, kondilsi l sosi lal dan budaya. 

 Se lsungguhnya Ilsti llah ge lndelr pada awalnya di lke lmbang-kan se lbagai l 

suatu analilsi ls illmu sosi lal olelh Ann Oaklely dan seljak saat iltu melnurutnya ge lnde lr 

lantas dilanggap se lbagai l alat analilsi ls yang bai lk untuk me lmahamil pe lrsoalan 

di lskri lmilnasi l telrhadap kaum pelre lmpuan se lcara umum (Mosse l, 2002: 23). 

Ge lnde lr adalah pelran, watak, dan pelri llaku yang te lrkai lt delngan laki l-laki l atau 

pe lrelmpuan yang me lrupakan hasill konstruksi l sosi lokultural (Mazaya, 2014). 

 Dalam kamus dilkatakan bahwa selx melmi llilki l artil cilri l-ci lri l yang 

melmbe ldakan antar jelni ls ke llamiln lakil-lakil dan pe lre lmpuan yang be lrsi lfat 

bi lologi ls. Se lme lntara iltu i lstillah ge lnde lr belrasal daril bahasa latiln “ge lnus” yang 

be lrartil “jelni ls” atau “tilpel” (E lchols, Jhon M 1997: 143). Ge lnde lr se lri lng di lpahami l 

se lbagai l pe lmbelri lan daril Tuhan atau kodrat i llahil. Padahal ge lde lr tildak se lmata-

mata delmilki lan. Ge lnde lr belrbe lda delngan se lks melski lpun se lcara eltilmologi ls 

artilnya sama yai ltu jelni ls ke llamiln (Rokhmansyah, 2016: 2). 
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 Untuk me lnghi lndaril ke lsalahpahaman, konse lp se lks pe lrtama-tama harus 

di lbeldakan daril konse lp se lks atau je lni ls ke llamiln bi lologi ls. Ge lnde lr atau de lfilni lsi l 

se lks adalah pelnci lrilan dua je lnils ke llamiln manusi la yang di lte lntukan selcara 

bi lologi ls, pe lrmaneln (ti ldak dapat dilpe lrtukarkan antara lakil-laki l dan pe lre lmpuan), 

bawaan seljak lahilr, dan pelmbelri lan Tuhan bailk se lbagai l lakil-laki l maupun 

se lbagai l pe lrelmpuan. Selse lorang di lse lbut de lngan pe lne lntuan jelni ls ke llamiln 

bi lologi ls lakil-laki l jilka melmillilki l pelni ls, kumils, janggut, dan melnghasi llkan 

spe lrma. Se ldangkan pe lre lmpuan adalah orang yang me lmi llilki l vagi lna dan rahi lm 

se lbagai l alat relproduksi l, alat melnyusui l (payudara), dan melngalamil ke lhamillan 

dan pelrsalilnan. Karakte lrilsti lk bilologi ls i lni l sama dil selmua budaya di l mana pun 

dan selpanjang waktu Tildak dapat dilpe lrtukarkan delngan waktu (Rokhilmah, 

2014: 136). 

2. Ketidakadilan Gender 

 Ke lti ldakadillan adalah suatu belntuk pelrlakuan yang ti ldak sama telrhadap 

se lse lorang di l kelhi ldupan masyarakat. Ke lti ldakadillan melrupakan tilndakan 

pe llanggaran telrhadap hak asasil manusila yang muncul karelna adanya hal yang 

tildak se lsuai l de lngan ke ladaannya. Se lpe lrtil yang ki lta ke ltahuil, Ilndone lsi la adalah 

ne lgara hukum. Selbagai l ne lgara hukum, telntunya pe lnelrapan hukum yang adi ll 

di latur dalam Pasal 27 ayat (1) UUD 1945, di lmana selti lap orang di lpe lrlakukan 

sama dilhadapan hukum. Untuk mellaksanakan nelgara hukum, Ilndone lsi la harus 

mampu melne lrapkan prilnsi lp-pri lnsi lp yang telrkandung dalam nelgara hukum. 

Se ltilap manusila be lrhak melmpelrole lh ke ladillan daril masyarakat dan daril Ne lgara. 

Se lbagai lmana telrcantum dalam Pancasilla, si lla kel-5 be lrbunyi l: “Ke ladillan bagi l 

se lluruh rakyat Ilndone lsi la”. Jellaslah bahwa se lmua orang Ilndone lsi la be lrhak atas 

ke ladillan tanpa kelcualil. Telrlelpas daril apakah melrelka PNS, orang bi lasa, kaya 

atau milski ln. Tujuan hukum adalah untuk melwujudkan ke ladillan bagil se lmua. 

 Me lnurut (Faki lh, 2008) keltildakadillan ge lnde lr melrupakan silste lm maupun 

struktur dilmana kaum lakil-laki l maupun kaum pelre lmpuan melnjadil korban 
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dalam silste lm telrse lbut. Ge lnde lr adalah pelmbeldaan pelran, fungsi l dan tanggung 

jawab antara pelre lmpuan dan lakil-laki l yang di lhasi llkan dari l konstruksi l sosi lal 

budaya dan dapat belrubah se lsuail de lngan pe lrkelmbangan zaman (Mufi ldah, 

2008). Me lnurut  (Mosse l, 2007) ge lnde lr me lncakup pelnampillan, pakailan, si lkap, 

ke lprilbadi lan, belkelrja dil dalam dan dil luar rumah tangga, se lksuali ltas, tanggung 

jawab kelluarga, dan selbagai lnya. 

 Telrdapat belbe lrapa alilran telori l yang melnje llaskan kelse ltaraan dan 

ke ladillan gelnde lr, yai ltu telori l nurturel, telori l naturel dan telori l elquilli lbrilum yang 

se lri lng di lke lnal se lbagail ke lse li lmbangan ke ldua telori l telrse lbut. Pe lnjellasan daril 

ke ltilga te lori l telrse lbut adalah selbagai l be lrilkut : 

a) Telori l Nurture l 

 Telori l nurturel melnje llaskan bahwa pelrbe ldaan pelre lmpuan dan lakil-laki l 

melrupakan hasill konstruksil sosi lokultural yang me lngarah pada pelrbe ldaan pelran 

dan tugas. Pe lrbe ldaan telrse lbut melnye lbabkan pe lrelmpuan se llalu telrtilnggal dan 

di lrelme lhkan pelran dan kontrilbusi lnya dalam ke lhildupan ke lluarga, masyarakat, 

bangsa dan ne lgara. Konstruksi l sosi lal me lne lmpatkan pelre lmpuan dan lakil-laki l 

dalam pelrbe ldaan kellas. Laki l-laki l dili ldelntilkkan delngan ke llas pelnguasa dan 

pe lrelmpuan se lbagail ke llas buruh.  

b) Telori l Naturel  

 Telori l naturel atau else lnsi l adalah pelrbe ldaan antara prila dan wanilta mellalui l 

kodrat, jadil harus me lne lrilmanya. Pe lrbe ldaan bilologi ls i lni l me lmbe lrilkan i lndilkasi l 

dan i lmplilkasil bahwa je lni ls ke llamiln me lmillilki l pe lran dan tanggung jawab yang 

be lrbelda. Ada pe lran dan tugas yang dapat dilpe lrtukarkan, teltapil ada pelran dan 

tugas yang ti ldak mungki ln kare lna silfatnya yang be lrbe lda. 

c) Telori l E lquilli lbrilum  

 Di l sampilng ke ldua alilran dil atas, telrdapat teloril yang di lke lnal delngan 

ke lse lilmbangan (e lqui llilbri lum) yang be lrarti l melne lkankan konselp ke lrjasama dan 

ke lharmonilsan dalam hubungan antara pelre lmpuan dan lakil-laki l. Pandangan i lni l 

tildak belrtelntangan de lngan pe lrelmpuan dan lakil-laki l, karelna kelduanya harus 
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be lrsi lnelrgi l dan se llaras dalam kelhi ldupan belrke lluarga, belrmasyarakat, belrbangsa 

dan belrne lgara. (Sasongko, 2019). 

 

3. Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender 

 Be lbe lrapa belntuk ke ltildakadillan ge lnde lr melnurut Rusdi l Zubai lr dalam 

buku “Ge lnde lr Dalam Pelrspe lktilf Ilslam”, ada elmpat yai ltu Pe lrtama telrjadil 

margi lnalilsasi l telrhadap kaum pelre lmpuan. Walaupun tildak se lmua margilnalilsasi l 

atau elksklusi l pada pe lrelmpuan di lse lbabkan olelh ke lti ldakseltaraan ge lnde lr, namun 

dalam analilsi ls ge lnde lr elksklusi l te lrse lbut dildasarkan pada pelrbe ldaan ge lndelr.  

Ke ldua, te lrjadil subordilnasi l pada kaum pelre lmpuan. Dalam rumah tangga, 

masyarakat maupun Nelgara banyak ke lbi ljakan dilbuat tanpa “melnganggap 

pe lntilng” kaum pe lre lmpuan. Milsalnya, anggapan karelna “pe lrelmpuan toh 

nantilnya akan ke l dapur, melngapa harus se lkolah tilnggi l-ti lnggi l” atau karelna 

anggapan bahwa pe lrelmpuan i ltu elmosi lonalnya ti lnggi l, dan mudah marah, maka 

di la tildak telpat untuk melmilmpi ln partail polilti lk atau melnjadil pre lsi lde ln, hal ilni l 

adalah prosels subordi lnasi l dan di lskri lmilnasi l yang di lse lbabkan olelh ge lnde lr. 

Se llama belbe lrapa abad atas lelgi lti lmasil agama, kaum pelre lmpuan tildak bolelh 

melmi lmpiln apapun. Tilmbulnya pe lnafsi lran agama iltu melngaki lbatkan 

subordi lnasi l dan margilnalilsasi l atas kaum pe lrelmpuan. 

 Ke lti lga, Pe llabellan ne lgati lve l (ste lre lotypel) te lrhadap kaum pelre lmpuan dan 

akilbat daril stelrelotype l i ltu telrjadil dilskri lmilnasi l se lrta belrbagai l kelti ldakadillan 

lailnnya. Dalam masyarakat kilta banyak se lkalil ste lreloti lp yang di llabe llkan kelpada 

kaum pelrelmpuan yang aki lbatnya melmbatasi l, melnyuli ltkan, melmilski lnkan, dan 

melrugi lkan kaum pe lrelmpuan. Kare lna adanya ke lyaki lnan masyarakat bahwa 

lakil-laki l adalah pelncaril nafkah milsalnya, maka selti lap pelkelrjaan yang di llakukan 

olelh pelre lmpuan dilnillail hanya se lbagai l “tambahan”, karelnanya bolelh dilbayar 

lelbi lh re lndah. 
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 Ke le lmpat, Ke lke lrasan (vi lole lncel) te lrhadap kaum pelre lmpuan yang 

di lse lbabkan olelh pe lrbe ldaan ge lnde lr. Ke lke lrasan dilsi lni l mulail daril ke lke lrasan 

dalam belntuk yang le lbi lh halus, selpelrti l pelle lcelhan selksual dan pelncilptaan 

ke ltelrgantungan sampai l ke lkelrasan fi lsi lk, se lpelrti l pelme lrkosaan, pelmukulan, dan 

pe lmbunuhan. Pelran ge lnde lr pelre lmpuan adalah pelnge llola rumah tangga, maka 

banyak pelre lmpuan melnanggung be lban kelrja domelsti lk yang le lbi lh banyak dan 

lelbi lh lama (doublel burde ln). Delngan kata lailn, pe lran ge lndelr pelre lmpuan iltu tellah 

melngaki lbatkan tumbuhnya tradi lsi l dan ke lyaki lnan dalam masyarakat bahwa 

kaum pelrelmpuan harus belrtanggung jawab atas telrlaksananya ke lse lluruhan 

pe lkelrjaan domelstilk (rumah tangga). Sosi lalilsasi l pe lran ge lnde lr te lrse lbut 

melnye lbabkan rasa belrsalah bagil pe lrelmpuan jilka tildak mellakukannya. 

Se lmelntara bagi l kaum lakil-laki l, tildak saja melrasa bukan tanggung jawabnya, 

bahkan ada tradilsi l yang me llarangnya untuk belrpartilsi lpasi l. Be lban ke lrja iltu 

melnjadil dua kalil li lpat, telrlelbi lh bagi l kaum pe lrelmpuan yang juga be lke lrja di l 

se lktor publilk (Zube li lr, 2012). 

 Dalam buku nove ll “Hati l Suhi lta” di lte lmukan be lntuk-be lntuk ke ltildaadillan 

ge lnde lr yang me lli lputil pe lrjodohan, pelrampasan hak asasil manusi la,  melrelme lhkan 

orang lai ln, te lrdapat  ancaman, belrburuk sangka, si lkap ce lmburu, be lrsi lkap acuh, 

tildak me lngharai l orang lai ln, be lrsi lkap acuh ke lpada orang lailn dan me lnyaki lti l 

pe lrasaan orang lailn. 

4. Gender Menurut Perspektif Islam 

Ilslam adalah agama Rahmatanlill `alamiln (rahmat bagi l se lluruh alam). 

Ilslam juga me lnge lmban milsi l utama untuk melwujudkannya ke lpe lntilngan, 

ke ladillan dan kelbe lbasan. Delngan ke lrasulan Nabil Muhammad SAW 

melne lmpatkan Al-Qur'an se lbagai l ri lsalah dan peldoman hi ldup bagi l manusila, 

ke lbelnaran telntang ajaran Ilslam bukanlah ti ldak ada kelraguan. Ilslam adalah 

ajaran agama yang di ltransmi lsi lkan ke lpada pe lmelluknya de lngan me lnggunakan 

si lmbol. Prose ls  pe lnye lbaran Ilslam se lcara normatilf e lliltils dan Dalam hal otoriltas 
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dan kelmampuan untuk mellakukan pelnye lbaran ajaran ilnil be lrsi lfat tildak 

melmaksa bagil se lmua orang se lrta dapat me lmelnuhi l syarat dan kriltelri la telrtelntu 

(Soli lkhatil, 2018). 

Allah me lmulilakan hamba-hambanya bai lk lakil-laki l dan pe lrelmpuan Ilslam 

melne lmpatkan antara melrelka dalam satu keldudukan selpe lrtil yang te lrdapat dalam 

surat An-Nahl ayat 97 : 

 

نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْ م نْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ  مِنٌ فلَنَحُْييِنََّهٗ حَيٰوةً طَي بَِ ََ
ةًًۚ

وْنَ وَلنَجَْزِينََّهُمْ اجَْرَهمُْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا يعَْمَلُ   

 

Artilnya : “Barangsi lapa melnge lrjakan kelbajilkan, bailk lakil-lakil maupun 

pe lre lmpuan dalam keladaan be lri lman, maka pastil akan Kamil belri lkan kelpadanya 

kelhi ldupan yang bailk dan akan Kamil belri l balasan delngan pahala yang lelbilh 

bai lk daril apa yang tellah me lre lka kelrjakan”. 

 

Ayat di latas se lpelrti l melnyangkal ti ltilk di lskri lmilnasi l telrhadap lakil-laki l dan 

pe lrelmpuan, khususnya di l bi ldang ke lmanusi laan. Allah melnggari lsbawahi l dalam 

ayat "Be ltapa buruknya apa yang me lre lka taruh". Dalam kiltab Ma`a ar-Roasul 

fil Hajjati l al-Wada (be lrsama Rasulullah) dalam zilarah pe lrpilsahan) Sye lkh Athya 

Muhammad Salilm, Grand Maste lr Masji ld Nabawi l melncatat bahwa dil antara 

matelril khutbah yang di lsampailakan olelh Rasulullah saat mellakukan hajil Wada 

be lrkata: “Aku wasi latkan kelpada kalilan agar be lrsi lkap bailk agar elrsi lkap bailk 

telrhadap pe lrelmpuan”. Ilslam di langgap se lbagai l agama rahmatan li ll’alamiln, 

adalah agama  melnelbarkan rahmat dil alam se lmelsta. Salah satu belntuk anuge lrah 

adalah Ilslam melngakui l i lntelgri ltas manusi la dari l wani lta yang se ltara Prila. Ilslam 

tildak melnyukai l je lni ls ke llamiln telrte lntu. 

Konse lp ke lse ltaraan antara lakil-laki l dan pe lrelmpuan dalam Ilslam dapat 

di llilhat atau dilukur daril katelgori l yang me lncakup hal-hal yang be lrkai ltan elrat 

de lngan Ilslam iltu se lndi lril, se lmuanya di lklasilfi lkasilkan pada 3 arela yang 
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melmbe lntuk kelse lluruhan yang me lwakilli l ilslam yai ltu aqi ldah, ilbadah dan 

muamalah (Mupardilla, dkk,: 42–45). 

Ge lnde lr di l lilngkungan umat Ilslam di ltanggapil se lcara belragam, ada yang 

melre lspon se lcara posiltilf dan melnelri lmanya selbagai l ke lmelsti lan seljarah, namun 

juga ada yang me lrelsponnya se lcara nelgatilf dan selcara aprilori l melnolaknya 

karelna dilanggap se lbagai l se lsuatu yang datang daril Barat yang akan melrusak 

Ilslam. Di l luar dua silkap yang ambi lvaleln iltu, telrdapat modell kelti lga dalam 

melre lspon wacana ge lnde lr, yai ltu si lkap kri ltils. Re lspon te lrse lbut wajar muncul 

karelna se lbagai l ilsti llah, ge lnde lr melrupakan wacana baru dil lilngkungan umat 

Ilslam (Si lri l, 2014: 243). 

Ilslam tildak pelrnah melntolelri lr adanya pe lrbe ldaan atau pelrlakuan yang 

di lskri lmilnatilf di l antara umat manusila. Hal ilni l dilte lgaskan dalam filrman-Nya 

dalam surat Al-Hujurat, ayat 13: 

 

 

انُْثٰ يٰ   نْ ذكََرٍ وَّ قبَاَۤىِٕلَ ايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ ى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ  

ِ اتَقْٰىكُمْ  َ عَلِيْمٌ خَبِيرٌْ    لِتعَاَرَفوُْا ًۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه انَِّ اللّٰه  

 

Artilnya : Wahai l manusi la! Sungguh, Kami l tellah melnci lptakan kamu daril 

se lorang lakil-lakil dan selorang pe lre lmpuan, kelmudi lan Kami l jadilkan kamu 

be lrbangsa-bangsa dan be lrsuku-suku agar kamu sali lng me lnge lnal. 

Se lsungguhnya yang palilng muli la di l antara kamu di l si lsi l Allah ilalah orang yang 

palilng be lrtakwa. Sungguh, Allah Maha Me lngeltahui l, Maha tellilti l. 

 

Dari l ayat di l atas jellaslah bahwa pelrbeldaan yang di lte lgaskan dan yang 

ke lmudilan bilsa melni lnggi lkan ataupun melre lndahkan martabat selselorang adalah 

ni llail pelngabdi lan dan keltakwaannya te lrhadap Allah swt, karelna pada dasarnya 

manusila di lcilptakan sama melski lpun melre lka belrasal daril bangsa ataupun suku 

yang be lrbe lda. Allah swt melmang se lngaja melncilptakan melre lka dalam 
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ke lragaman bangsa dan suku delngan maksud agar melre lka dapat melnge lnal satu 

sama lailn. 

5. Tokoh Feminisme Islam 

 

a. Ami lna Wadud  

Pe lrnyataan surah an-Ni lsa ayat 34 yang me lmilli lkil artil : 

 

 “Lakil-lakil (suami l) i ltu pe lli lndung bagi l pe lre lmpuan (i lstri l), kare lna Allah 

tellah me lle lbilhkan se lbagi lan me lre lka (lakil-lakil) atas se lbagi lan yang lai ln 

(pe lre lmpuan), dan kare lna me lre lka (laki l-lakil) te llah me lmbe lri lkan nafkah daril 

hartanya. Maka pelre lmpuan-pe lre lmpuan yang shali lh adalah melre lka yang taat 

(ke lpada Allah) dan melnjaga dilri l keltilka (suami lnya) tildak ada, karelna Allah 

tellah me lnjaga (me lre lka). Pe lre lmpuan-pe lre lmpuan yang kamu khawati lrkan akan 

nusyuz, he lndaklah kamu belri l nasi lhat kelpada me lre lka, tilnggalkanlah melre lka dil 

telmpat tildur (pi lsah ranjang), dan (kalau pe lrlu) pukullah melre lka. Te ltapil jilka 

me lre lka melnaati lmu, maka janganlah kamu me lncaril-cari l alasan untuk 

me lnyusahkannya. Sungguh, Allah Maha tilnggi l, Maha belsar”. 

 

Ayat di l atas selolah-olah melmbeldakan status lakil-laki l dan pelre lmpuan 

se lharusnya ti ldak di lpahamil se lcara liltelral normati lvel se lmata namun juga harus 

di lpahamil se lcara hilstori lcal contelxtual. Ke lsadaran akan kelse ltaraan lakil-laki l 

de lngan pe lrelmpuan pada gi llilrannya akan mellahilrkan kelsadaran akan 

tanggungjawab tugas rumah tangga dan di l luarnya, yang pada tahap sellanjutnya 

akan melncilptakan dan melnelgakkan pri lnsi lp ke ladillan (Waryono dkk: 1–9). 

Pe lran pelre lmpuan yang di lbi lcarakan dalam al-Qur’an masuk dalam salah 

satu katelgori l yang di lje llaskan olelh Ami lnah Wadud. Pe lrtama, pelran yang 

melnggambarkan kontelks budaya, sosi lal, dan seljarah dilmana sil pelre lmpuan 

tilnggal, tanpa pujilan dan kriltilk ataupun daril al-Qur’an. Ke ldua, pe lran yang 

melmailnkan fungsi l ke lpe lre lmpuanan yang se lcara unilve lrsal di lte lrilma (yai ltu 

melngasuh dan me lrawat), yang bi lsa dilbe lri lkan kelpada belbe lrapa pelnge lcualilan. 

Ke lti lga, fungsi l yang me lmailnkan pe lran non-ge lnde lr, yai ltu pelran yang 

melnggambarkan pelran manusila dil muka bumil dan dilse lbutkan dalam al-Qur’an 
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dan melnunjukkan jelni ls ke llamiln pellakunya, yang ke lbe ltulan selorang pe lrelmpuan 

(Mutmailnnah, 2019: 2). 

Pe lmilki lran Ami lna Wadud telntang ge lnde lr dan felmilni lsmel pada 

hakelkatnya adalah se lbuah pelne lgasan bahwa pe lrelmpuan adalah manusila 

se lutuhnya. Kare lna iltu, Wadud me lnolak wacana patrilarkil be lrtilndak agre lsi lf 

telrhadap wanilta. Me lnurut Wadud, ke ltilmpangan ge lnde lr dalam Masyarakat 

Ilslam di lselbabkan karelna pelnafsi lran Al-Qur'an di ldomi lnasi l olelh budaya 

patrilarkil, yai ltu budaya yang me lntolelri lr pe lnilndasan telrhadap pelre lmpuan. 

Patrilarki l adalah alat Laki l-laki l telrbi lasa me lmpelrtahankan helge lmoni l domi lnasi l 

dan supe lrilori ltasnya. Iltulah se lbabnya Wadud melnci lptakan gagasan Ilslam tanpa 

patrilarkil dan, melnurut pelndapatnya, gagasan bi lsa tumbuh daril ilmajilnasil, 

be lgi ltulah cara Wadud melramalkan akhilr daril patrilarki l. Pe lmilki lran Wadud 

telntang fe lmilni lsme l belrfokus pada masalah elksi lste lnsi l, hak dan pelran wani lta 

dalam Al-Qur’an (Wadud,  2007: 91-92). 

Ami lna Wadud lahilr pada 25 Selpte lmbelr 1952 yang me lmillilki l nama aslil 

Mari la Telaslely. Ila lahilr di l Be lthe lsda Maryland USA te lrle ltak dil barat laut 

Washi lngton DC. Ayahnya adalah se lorang pe lndelta Me ltodils dan i lbunya be lrasal 

daril budak Musli lm Arab, Be lrbe lr dan Afri lka. Pada tahun 1972, ila melnyatakan 

syahadat dan melne lrilma Ilslam  Pada tahun 1974, namanya re lsmi l dilubah melnjadi l 

Ami lna Wadud yang di lpi lli lh untuk melnce lrmilnkan agamanya se lkarang. Di la 

melmpe lrolelh ge llar Sarjana, daril Uni lve lrsi lty of Pe lnnsylvani la, antara tahun 1970 

dan 1975. Se llama karilr akadelmi lknya, Ami lna Wadud adalah selorang Profe lssor 

of Relli lgilon and Phi llosophy (Profe lsor Agama dan Fi llsafat di l Vi lrgi lni la Common 

We lalth Unilve lrsi ltas). 

Wadud me lrailh ge llar doktor dalam bildang fi llsafat daril Uni lve lrsi lty of 

Mi lchilgan dan bellajar bahasa Arab dil Uni lve lrsi ltas Amelri lka dan Unilve lrsi ltas Al-

Azhar, Kai lro, Melsi lr. Pe lne lmuan ilntelle lktualnya be lrlanjut hilngga me lmilmpiln 

Wadud untuk me lmpellajaril tafsi lr Alquran di l Uni lve lrsi ltas Kai lro dan fi llsafat di l 

Uni lve lrsi ltas Al-Azhar. Wadud be lke lrja se lbagai l asi lsteln profe lsor di l Uni lve lrsi ltas 
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Ilslam Ilnte lrnasi lonal Malaysi la daril tahun 1989 hilngga 1992 dan melne lrbi ltkan 

telsi lsnya be lrjudul Quran dan Pe lre lmpuan: Me lmbaca Ulang Ayat Sucil dari l 

Pandangan Pelre lmpuan. Pe lne lrbiltan buku telrse lbut dildanail olelh organi lsasi l 

ni lrlaba Silste lrs i ln Ilslam dan melnjadil panduan bagi l seljumlah sarjana dan aktilvi ls 

hak-hak pe lrelmpuan. Buku i ltu di llarang di l Uni l Elmi lrat Arab karelna ilsi lnya 

di langgap provokati lf dan melmbangki ltkan rasa relli lgi lus (E ldi l, 2017: 75).  

Wadud di lkontrak untuk jangka waktu 3 tahun se lbagai l asi lste ln profe lsor di l 

Uni lve lrsi ltas Ilslam Ilnte lrnasilonal Malaysi la dil bi ldang Studi l Al-Qur'an di l 

Malaysi la, antara Pada 1989-1992, i la melne lrbiltkan dilse lrtasi lnya yang be lrjudul 

Alquran dan Pe lre lmpuan: me lmbaca ulang Te lks Suci l dari l Woman's Pe lrspe lkti lf, 

se lbuah buku yang di llarang di l Uni l E lmilrat Arab. Namun, buku-buku i ltu te lrus 

di lgunakan ole lh pe lrelmpuan Musli lm di l Malaysi la se lbagai l te lks dasar bagi l para 

aktilvi ls dan akade lmilk. Se llama pelrilode l yang sama, ila juga i lkut melndi lri lkan LSM 

Si lste lrs Iln Ilslam. Spe lsi lalilsasi l pelne llilti lan Ami lna Wadud me llilputil studi l ge lnde lr 

dan Alquran. pada tahun 1992 Ami lna Wadud melne lrilma jabatan profelsor agama 

dan fillsafat dil Vi lrgi lni la Common Welalth Uni lve lrsi lty, dan di la pelnsi lun pada tahun 

2008. Se ljak tahun 2008 hi lngga se lkarang, Di la adalah profelsor tamu di l Pusat 

Studi l Agama dan Antarbudaya di l Uni lve lrsi ltas Gadjah Mada di l Yogyakarta, 

Ilndone lsi la (https://e ln.wi lki lpe ldi la.org/wi lki l/Amilna_Wadud, di lunduh pada tanggal 

22 fe lbruaril 2023, pukul 14.17 WIlB). 

Dalam Ilslam, posi lsi l lakil-laki l dan pe lre lmpuan salilng be lrte lntangan dalam 

banyak hal. Milsalnya, masalah tanggung jawab ke lluarga dan masalah 

ke lpelmi lmpilnan. Di lfelre lnsi lal telrkadang me lnjadil hal yang sakral ke ltilka ada 

wani lta yang me lndobrak batasan status laki l-laki l dan melnjadil pe lrde lbatan selngi lt 

di l kalangan ilntellelktual. Melski lpun ada pelrbe ldaan pelrlakuan antara lakil-laki l dan 

pe lrelmpuan keltilka Al-Qur'an be lrbi lcara te lntang pelncilptaan manusila, Wadud 

melne lgaskan bahwa tildak ada pelrbe ldaan ni llail pelnti lng bagi l pri la dan wani lta. 

Ole lh karelna iltu, tildak ada ilndilkasi l bahwa pelre lmpuan melmi llilki l lelbi lh se ldilki lt 

atau lelbi lh banyak batasan darilpada prila (E ldi l, 2017: 76).  
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Dalam karya Qur’an and Woman, Relre ladi lng The l Sacreld telxt From a 

Woman’s Pe lrspe lcti lve l (1992) dan Ilnsi lde l Thel Ge lnde lr Ji lhad, Wome ln’s Re lform 

i ln Ilslam (2006) Wadud jellas melndasarkan gagasannya pada telori l dan 

ke lpelnti lngan fe lmi lnils pe lrjuangan ke lse ltaraan dan ke ladillan ge lnde lr muncul dalam 

kontelks se ljarah yang se lmpi lt telntang pe lrjuangan pe lrelmpuan Afri lka-Ame lri lka 

dalam melnuntut keladillan ge lnde lr. Be lrdasarkan hal telrselbut, i lntelrpre ltasil fe lmilni ls 

Wadud me lnggunakan pelmi lkilran fe lmilni lsmel barat (Eldi l, 2017: 79). 

Wadud me lnggagas pe lnafsi lran Alquran yang be lrcorak holilsti lk 

(melnye lluruh). Me ltodel i lntelrpreltasi l felmilni lsm Ami lna Wadud dalam Alquran, 

dapat diljellaskan selbagai l be lrilkut:  

a) Be lrcorak holi lstilc i lntratelkstual, yai ltu me lmpe lrtilmbangkan se lmua meltode l tafsilr 

telntang be lrbagai l pe lrsoalan kelhi ldupan sosi lal, poliltilk, budaya, moral, agama 

dan pelre lmpuan. 

b) Konte lkstuali lsasi l se ljarah. Ada tilga aspe lk pe lnafsilran yang di lke lmukakan, yai ltu; 

kontelks, tata bahasa dan pandangan We lllstan daril ayat yang akan di ltafsi lrkan.  

c) Di ldasarkan pada prilnsi lp kelse ltaraan dan ke ladillan gelnde lr dan melnolak silste lm 

patrilarkil (ke lrangka fe lmilni lsmel).  

d) Me lnggunakan lilma langkah meltodils. Telntang tahapan ilntelrpreltasi l felmi lnilsme l 

yai ltu Pe lngalaman/pandangan pelre lmpuan, Ke lrangka pe lmi lkilran felmi lnilsme l, 

Pe lne lrapan meltodel konte lkstualilsasi l hilstori ls, yai ltu melmpelrhatilkan kontelks 

waktu dan latar bellakang turunnya ayat atau wahyu (asbab al-nuzul) dan  

Paradilgma tauhi ld (Eldi l, 2017: 80-82). 

b. Asghar Ali l E lngi lne le lr 

Asghar Ali l She li lkh Kurban (kadang di lte lrje lmahkan selbagai l Asghar Ali l 

SK) lahilr pada 10 Marelt 1939 dil Salumbar, Rajasthan daril se lorang pe lndelta 

Bohra, She li lkh Qurban Hussai ln. Di la dildi ldilk dalam tafsilr Al-Qur'an (kome lntar), 

tawill (makna telrse lmbunyi l daril Al-Qur'an), filki lh (yuri lsprude lnsi l) dan hadilts 

(pe lrkataan Nabil), dan bellajar bahasa Arab. Dila melmelgang ge llar dil bildang 

Telkni lk Si lpi ll daril Uni lve lrsi ltas Vi lkram, Ujjailn, Madhya Prade lsh dan belke lrja 
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se lbagai l ilnsi lnyur di l Bombay Muni lcilpal Corporatilon se llama 20 tahun. Pada 

tahun 1965 ila mulail melnelrbi ltkan artilke ll surat kabar delngan nama "Asghar Ali l 

E lngi lne le lr". Se lorang pe lngulas me lnyatakan hal iltu. 

Di la tahu nama Asghar Ali l SK yang ke ldelngarannya ti ldak bagus. 

Telmannya Zoe lb Ansari l me lnyarankan agar di la melnggunakan nama 

profe lsi lonalnya. Di l Ilndi la, khususnya di l kalangan Parsil (Zoroastri lan) dan 

Musli lm Bohra, nama ke lluarga bi lasanya di ldasarkan pada nama selse lorang. untuk 

pe lkelrjaan (Bandukwala atau peldagang se lnjata, Milthailwala atau peldagang 

pe lrmeln, Vaki ll atau pelngacara, kontraktor) atau untuk delsa (Si ldpurwala, 

Partapurwala). Melngi lkuti l treln i lni l, Asghar Ali l SK me lmi llilh nama profelsi lonalnya 

darilpada nama delsa Mandsaurwala. Dila melnuli ls artilke llnya di l The l Tilmels of 

Ilndi la de lngan nama Asghar Ali l E lngi lne le lr - nama iltu belrtahan." (10 Mare lt 1939 

– 14 Me li l 2013) adalah se lorang pe lnulils re lformils Ilndi la dan aktilvi ls sosi lal. 

Di lke lnal selcara ilntelrnasi lonal untuk telologi l pe lmbelbasan Ilslamnya, di la 

melmi lmpiln Ge lrakan Progre lsi lf Dawoodi l Bohra. Karyanya be lrfokus pada 

komunalilsmel dan kelke lrasan komunal dan eltni ls dil Ilndi la dan Asi la Se llatan. Dila 

melmi llilh pe lrdamailan dan non-ke lke lrasan dan me lmbelri l kuli lah telntang ke lrukunan 

komunal dil se lluruh dunila.  

Asghar Ali l Elngi lne le lr pe lrcaya bahwa wani lta harus seltara delngan pri la 

dan melngatakan bahwa orang yang me lndukung pe lri lntah yang ti ldak adill atau 

teltap dilam karelna kelti ldakadillan yang parah bukanlah orang yang re lli lgi lus. 

Ke lti ldakse ltaraan pelrelmpuan belrada dil urutan telratas dalam daftar keltildakadillan 

yang palilng se lri lus. Namun, para kriltilkus melngatakan ilnte lrpreltasi lnya telrhadap 

Alquran ti ldak cukup kuat untuk melmbujuk orang me lngubah ke lyaki lnan me lre lka 

telntang pe lran pelre lmpuan dalam Ilslam. Si lkand melngklai lm bahwa pelndapat 

i lnsi lnyur te lrse lbut di ldasarkan pada ilnte lrpre ltasilnya te lrhadap Alquran dan 

pandangan abad kel-21, bukan i lnte lrpreltasil konte lmporelrnya te lrhadap Alquran. 

“Pe lmahamannya telntang Ilslam telntu saja diltandail delngan ke lpelduli lannya 

telrhadap keladi llan sosilal dan ke lharmonilsan antar umat 
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(https://e ln.wi lki lpe ldila.org/wi lki l/Asghar_Ali l_E lngi lne le lr dilunduh pada tanggal 2 

Mare lt 2023, pukul 14.39 WIlB).  

 

c. Fati lmah Me lrnilssi l 

Fati lmah Me lrnilssi l lahi lr pada tanggal 27 Se lptelmbelr 1940 di l Fe ls, Maroko. 

Di la dilbe lsarkan dil harelm nelne lk daril pi lhak ayah yang kaya de lngan be lrbagai l 

ke lrabat dan pellayan. Di la me lnelri lma pelndi ldilkan dasarnya di l se lkolah yang 

di ldilri lkan olelh ge lrakan nasi lonalils dan pelndi ldilkan melne lngahnya di l se lkolah putri l 

yang di lbi layai l ole lh Protelktorat Prancils. Pada tahun 1957 ila bellajar illmu polilti lk 

di l Sorbonne l di l Pari ls dan ke lmudilan di l Uni lve lrsi ltas Brande li ls di l Ame lri lka Se lri lkat, 

di l mana ila melnelri lma gellar doktornya pada tahun 1974. Dila kelmbalil kel 

Uni lve lrsi ltas Mohammeld V di l Rabat dan me lngajar daril tahun 1974 hilngga 1981 

di l Faculté dels Le lttre ls dalam mata pellajaran selpe lrtil me ltodologi l, sosi lologi l 

ke lluarga, dan psilkososi lologi l. Di la juga se lorang relkan pelne llilti l dil Ilnsti ltut 

Pe lne lliltilan Illmi lah unilve lrsi ltas. 

Di lnamilka Laki l-Laki l-Pe lre lmpuan Melrni lss dalam Masyarakat Muslilm 

di ltulils untuk di lse lrtasi lnya dan ke lmudi lan di ltelrbi ltkan selbagai l se lbuah buku yang 

melngakui l ke lkuatan pelrelmpuan Musli lm dalam kailtannya de lngan ke lyaki lnan 

Ilslam. Me lrni lssi l dilke lnal delngan pe lnde lkatan sosi lo-poli lti lknya dalam melmbahas 

ge lnde lr dan i ldelnti ltas ge lnde lr, khususnya di l Maroko dan nelgara-ne lgara Musli lm 

lailnnya. Di la di langgap se lbagai l tokoh fe lmilni ls yang be lrpe lngaruh kare lna di la 

adalah selorang pe lmbi lcara telrkelnal, pe lne lliltil, guru, pe lnuli ls dan sosi lolog. 

Me lrni lssi l melni lnggal dil Rabat pada 30 Nove lmbelr 2015 

(https://e ln.wi lki lpe ldila.org/wi lki l/Fate lma_Melrni lssi l di lunduh pada tanggal 2 Mare lt 

2023, pukul 14.55 WIlB).  

d. Ri lffat Hassan 

 Hassan lahilr dil Lahore l, Paki lstan daril ke lluarga kellas atas Muslilm 

Sayi ld. Kake lk daril pi lhak ilbu Hassan adalah Hakilm Ahmad Shuja, se lorang 

pe lnyai lr, pelnuli ls, dan pelnulils drama Pakilstan. Dila melnjalanil masa kanak-kanak 
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yang nyaman te ltapil di lpe lngaruhi l olelh konflilk antara pandangan tradilsi lonal 

ayahnya dan kelti ldakselsuai lan ilbunya. Untuk selbagi lan belsar hi ldupnya, di la 

melmbe lncil tradilsi lonalilsme l ayahnya kare lna pandangannya telntang pe lran 

ge lnde lr, te ltapil kelmudilan melnghargai lnya atas kelbailkan dan kasilh sayang 

ayahnya. Di la be lrse lkolah dil Cathe ldral Hi lgh School, se lbuah se lkolah milsi l 

Angli lkan, dan ke lmudilan St. Mary's Collelge l, Uni lve lrsi ltas Durham, Ilnggri ls, 

telmpat dila bellajar Bahasa Ilnggri ls dan Fi llsafat. Ila melne lri lma gellar Ph.D. daril 

Uni lve lrsi ltas Durham pada tahun 1968 untuk karyanya te lntang Muhammad 

Ilqbal, yang se lri lng di ltulilsnya. 

Dari l tahun 1966 sampail 1967 di la melngajar dil Uni lve lrsi ltas Punjab, 

Lahore l, dan daril tahun 1969 sampail 1972 di la belkelrja dil Ke lme lntelri lan Ilnformasi l 

dan Pe lnyi laran dil Paki lstan. Pada tahun 1972 di la pilndah kel Ame lri lka Selri lkat 

be lrsama putrilnya. Di la tellah melngajar dil se lkolah-se lkolah selpe lrtil Unilve lrsi ltas 

Ne lge lri l Oklahoma dan Unilve lrsi ltas Harvard dan saat ilni l melnjadil Profe lsor Studi l 

Ke lagamaan dil Uni lve lrsi ltas Loui lsvi lllel di l Ke lntucky.  

Telologi l Hassan adalah contoh Ilslam progre lsi lf. Di la melngatakan bahwa 

Alquran adalah "Magna Carta hak asasil manusila" yang me lnuntut hak asasil 

manusila dan pelrsamaan untuk selmua, seldangkan ke ltildakse ltaraan pelre lmpuan dil 

banyak masyarakat Musli lm saat ilnil karelna pe lngaruh budaya. Hassan 

be lrpelndapat bahwa Alquran me lmbella, antara lailn, hak untuk hi ldup, 

ke lhormatan, keladillan, kelbelbasan, pelnge ltahuan, mata pelncaharilan, pelkelrjaan, 

dan prilvasi l. Di la melndukung pe lnafsi lran Al-Qur'an yang ti ldak kaku, delngan 

alasan bahwa melski lpun i ltu adalah filrman Tuhan, kata-kata dapat melmi llilki l artil 

yang be lrbe lda, selhilngga ke lmungki lnan makna Al-Qur'an se lcara telori ltils tildak 

dapat dilhiltung. Di la pe lrcaya bahwa makna Al-Qur'an harus di lte lntukan olelh 

he lrmelne lutilka - me lme lrilksa makna kata-katanya pada saat pe lnulilsannya. Di la 

juga be lrbi lcara telntang "kri lte lri la eltils" te lrhadap pelnggunaan Alquran untuk 

mellakukan keltildakadillan karelna Tuhan Ilslam iltu adill. 
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Hassan me lndukung hak pe lrelmpuan Musli lm untuk mellakukan aborsil 

dan kontraselpsi l, delngan me lngatakan bahwa Alquran tildak melmbahas 

kontraselpsi l se lcara langsung, te ltapil kelrangka agama dan eltilka Ilslam melngarah 

pada kelsi lmpulan bahwa kelluarga be lre lncana harus me lnjadil hak fundamelntal. Ila 

melngatakan bahwa tilnjauan filki lh Ilslam melnunjukkan bahwa aborsil dilanggap 

dapat diltelri lma sellama 120 haril pelrtama kelhamillan jilka janiln be llum dilsusui l. 

Pada bulan Fe lbruaril 1999 ila melndi lrilkan Jarilngan Ilnte lrnasilonal untuk 

Hak Pe lre lmpuan Korban Ke lke lrasan dil Pakilstan, yang me lmelrangi l apa yang 

di lse lbut pelmbunuhan de lmil ke lhormatan. Di la melngklai lm bahwa pe lmbunuhan 

de lmil kelhormatan adalah pelnyi lmpangan daril Ilslam, dan lelbilh jauh lagi l selluruh 

gagasan bahwa pelrelmpuan lelbi lh relndah adalah hasill daril kelsalahpahaman 

i lslam bahwa hawa dilci lptakan daril tulang rusuk Adam, me lski lpun melnurut 

catatan Ilslam telntang pe lncilptaan melre lka dilcilptakan pada waktu yang 

sama  (https://e ln.wi lki lpe ldi la.org/wi lki l/Ri lffat_Hassan di lunduh pada tanggal 2 

Mare lt 2023, pukul 14.05 WIlB). 

 

6. Ketidakadilan Gender Menurut Islam 

Ilslam hadilr se lbagai l ajaran yang dapat melnjelrni lhkan pelrbe ldaan pelndapat 

telntang se lsuatu yang be lrkailtan de lngan ke lhi ldupan manusila. Telrmasuk 

pe lrbeldaan dalam melmahamil belbe lrapa pelrmasalahan yang ada. Ilslam delngan 

ajaran selpelrti l yang di lje llaskan dalam peldoman pelngajaran yai ltu Qur’an, i ljma’, 

qi lyas dan Hadi lts akan melnjadil acuan bagi l manusila dalam kelhildupan, telrmasuk 

dalam hal pelmahaman yang sama antara lakil-laki l dan pelrelmpuan. Ilslam hadilr 

se lbagai l agama yang be lrdasarkan nash atau sunnah Nabi l. Te lks-te lks te lrse lbut 

adalah Al-Qur'an dan Hadi lts atau Sunnah Nabil. Al-Qur'an dan Hadi lts adalah 

dua hal utama dalam selmua bangunan dan sumbe lr ke lillmuan Ilslam. Se lbagai l 

se lsuatu yang me lnjadil pusat “hati l” se lorang musli lm, wajar jilka pelrhatilan dan 

pe lnghargaan te lrhadapnya me lle lbilhi l pe lrhatilan dan pelnghargaan telrhadap bi ldang 

lailn. Al-Qur'an dan Hadi lts adalah ilnspi lrasi l dan pellajaran bagil umat Ilslam. 
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Al-Quran dan Hadi lts adalah sumbelr i lnspi lrasil dan peltunjuk bagi l umat 

Ilslam. Al-Quran dan Hadi lts hadilr di l telngah-te lngah budaya masyarakat. 

Ke lhadi lrannya me lrupakan salah satu belntuk anugrah Tuhan yang me lmi lmpiln 

dan melngarahkan manusila untuk melnjalanil ke lhildupan yang bai lk be lbas daril 

ke lkelrasan, pe lnilndasan, monopolil, pelrusakan, dilskri lmi lnasil dan lailn-lai ln. Bai lk 

Al-Qur'an dan Hadi lts me lmi llilki l vi lsi l e lti ls yang sama, yai ltu uni lve lrsal, me lski lpun 

ke lduanya kadang-kadang me lnanggapi l pelri lsti lwa telmporal dan spelsi lfilk. Vi lsi l eltils 

i lnillah yang pe lnti lng bagi l ke lbelradaan Alquran dan Hadilts Nabil. Ruang li lngkup 

i lnil melncakup aturan atau peldoman yang belrkailtan delngan hubungan antara 

lakil-laki l dan pelre lmpuan (silri l, 2014: 246).  

Dari l paradilgma Ilslam telrse lbut di l atas, maka di ltelmukan belbe lrapa prilnsi lp 

ke lse ltaran gelnde lr dalam Ilslam : 

a) Laki l-laki l dan pelrelmpuan sama-sama se lbagai l hamba Allah, selbagai lmana 

di ltelgaskan dalam QS. adz-Dzari lat [51]: 56 

b) Laki l-laki l dan pelre lmpuan sama-sama selbagai l khalilfah Allah selbagai lmana 

di ltelgaskanQS. al-An‟am [6]: 165 dan al-Baqarah [2]:30. 

c) Laki l-laki l dan pe lrelmpuan sama-pri lmordilal se lbagai lmana diltelgaskan dalam QS. 

al-A‟raf [7]: 172. 

d) Laki l-laki l (Adam) dan pelre lmpuan (Hawa) sama-sama telrli lbat aktilf dalam 

pe lrilsti lwa drama kosmils,se lbagai lmana telre lkam dalam banyak ayat se lpe lrtil QS. 

al-Baqarah [2]: 35, al-A‟raf: 20 dan 22, se lrta 23 dan al-Baqarah: 187. 

e) Laki l-laki l dan pelre lmpuan belrpotelnsi l yang sama dalam melrailh pre lstasi l 

se lbagai lmana telrdapat dalam QS. Ali l „Ilmran [3]: 195, an-Ni lsa‟ [1]:124, an-

Nah{l [16]: 97 dan Ghafi lr [40]: 40 (Si lri l, 2014: 246). 
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B. Tinjauan Tentang Buku Novel 

1. Pengertian Novel 

 Se lcara eltilmologi ls, i lsti llah nove ll be lrasal daril bahasa Iltali la, “nove llla” 

yang be lrartil ce lrilta atau celri lta. Orang yang me lnuli ls nove ll di lse lbut nove lli ls. Ilsi l 

celri lta se lbuah nove ll le lbilh panjang, le lbi lh komplelks, dan me lngandung pe lsan 

yang pe lrlu di lsampailkan ke lpada pelmbaca. Bi lasanya ce lri lta selbuah nove ll di lawalil 

de lngan pelri lsti lwa atau pelri lsti lwa telrpe lntilng yang di lalamil olelh tokoh dalam celri lta 

telrse lbut, yang ke lmudi lan akan melngubah nasi lb hildupnya. De lngan de lmi lkilan, 

ke lprilbadi lan dan silfat kelpri lbadilan di lke lmbangkan lelbi lh lanjut sampail 

melngalami l pelrubahan nasilb. Nove ll melrupakan karya fi lksi l yang di lbangun ole lh 

unsur-unsur pe lmbangun, yakni l unsur i lntri lnsi lk dan unsur e lkstri lnsi lk. Nove ll juga 

di lartilkan se lbagai l suatu karangan be lrbelntuk prosa yang me lngandung rangkai lan 

celri lta kelhi ldupan selse lorang de lngan orang lai ln dil se lke llilli lngnya de lngan 

melnonjolkan watak dan silfat pellaku (Nurgi lyantoro, 2010: 10). Se ldangkan 

melnurut Kosasi lh (2012: 60) nove ll adalah karya i lmajilnatilf yang me lngi lsahkan 

si lsi l utuh atas problelmatilka kelhi ldupan se lse lorang atau be lbelrapa orang tokoh. 

Me ldi la massa adalah meldi la komunilkasi l dan ilnformasi l yang se lcara kolelktilf 

i lnformasil dan dapat dilaksels se lcara kolelkti lf olelh orang. Se lcara umum, meldi la 

massa melmillilki l fungsi l me lnye lbarkan ilnformasil, melnce lrahkan, melnghi lbur, dan 

melmpe lngaruhi l (Rahmil and Rilsti lana, 2018). Nove ll juga telrmasuk dalam meldi la 

massa yai ltu dalam belntuk meldila celtak atau buku. 

 Nove ll umumnya me lmpunyai l ci lril-ci lri l yai ltu se lbuah nove ll te lrdi lril dari l 

se ltildaknya 100 halaman, atau jumlah kata le lbilh dari l 35.000 kata. Nove ll-nove ll 

telrse lbut diltulils de lngan narasil dan delskri lpsi l untuk melnggambarkan suasana 

pe lrilsti lwa. Naskah nove ll i lnil cukup komplelks dan melmi llilki l lelbilh dari l satu kelsan, 

e lfelk, dan elmosil. Umumnya, di lbutuhkan orang se ltildaknya 120 melnilt untuk 

melnye lle lsai lkan melmbaca novell. Ki lsah se lbuah nove ll bi lsa sangat panjang 

(Bola.com n.d.). 
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2. Jenis Novel 

 Be lrgantung pada apakah ce lriltanya nyata atau tildak, nove ll i ltu te lrbagi l 

melnjadil dua jelni ls se lbagai l be lrilkut: 

a. Nove ll Fi lksi l 

 Nove ll yang me lncelri ltakan telntang hal-hal yang fi lkti lf dan tildak pelrnah 

telrjadil di l duni la nyata. Se lmua ellelmeln di l Ilni l telrmasuk karaktelr, plot dan latar 

be llakang hanya draf dari l pelnuli ls. 

b. Nove ll Non-Fi lksi l 

 Nove ll jelni ls i lnil melmi llilki l artil kelbalilkan dari l selbuah nove ll Fi lksi l, artilnya 

se lgala se lsuatu yang di lce lri ltakan belrdasarkan pelri lstilwa se lbe lnarnya te lrjadi l 

se lbe llumnya. Bi lasanya di lpe lrolelh daril pelngalaman prilbadi l, kilsah nyata dan 

be lrdasarkan seljarah (Wilcaksono, 2017: 68). 

3. Unsur-Unsur Novel 

 Nove ll se lbagai l karya fi lksi l di lbangun de lngan me lnggunakan e lle lmeln 

pe lmbangun celrilta (ellelme ln celri lta). Ellelme ln pelmbangun celri lta dalam novell 

melnjadil satu ke lsatuan yang me llilputi l unsur i lntrilnsi lk dan unsur e lkstri lnsi lk. Unsur 

i lntrilnsi lk mellilputi l alur, telma, pelnokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa dan 

amanat. Seldangkan unsur e lkstri lnsi lk Me lnurut Nurgi lyantoro (2010:23) bahwa 

unsur e lkstri lnsi lk adalah unsur-unsur yang be lrada dil luar karya sastra i ltu, teltapi l 

se lcara tildak langsung me lmpelngaruhi l bangunan atau si lste lm organi lsme l karya 

sastra. Selpe lrtil unsur ilntri lnsi lk, unsur elkstri lnsi lk juga melncakup belbe lrapa 

e llelmeln. E llelmeln-e lle lmeln i lni l telrmasuk latar bellakang kelhi ldupan pelnulils, 

ke lpelrcayaan dan pandangan telntang kelhi ldupan, adat ilstiladat kelbilasaan yang 

be lrlaku saat iltu, poliltilk, se ljarah, elkonomi l, agama dan pelnge ltahuan lailnnya, 

akan melmpelngaruhi l se lmua buku yang di ltulilsnya. Unsur i lni l me lncakup belrbagai l 

aspe lk kelhi ldupan sosilal adalah latar untuk melnyampai lkan telma dan pelsan 

celri lta. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG BUKU NOVEL “HATI SUHITA” 

KARYA KHILMA ANIS 

A. Paparan Data 

1. Bi lodata Pe lnulils 

 Khi llma Ani ls Wahi ldah alilas Khi llma Ani ls lahilr di l Jelmbe lr pada 4 

Oktobe lr 1986. Khi llma adalah putril daril pasangan KH. Lukman Yasi lr, 

M.S.Il. dan Dra.Hj. Hami ldah Sri l Wi lnarni l, M.Pd.Il. Se lrta ilstri l Chazyal 

Mazda Choi lrilzyad Tajussyarof dan melmilli lkil dua orang anak yai ltu 

Rasyi lq Ni lbras dan Nawaf Mazaya. 

 Khi llma Ani ls mulai l melnuli ls pe lrtama kalilnya di l majalah 

SUSANA (Suara Santri l Assai ldi lyah) Tambakbelras, Jombang. Di la juga 

melnjadil re ldaktur dil majalah ElLIlTE l (majalah silswa-si lswi l MAN 

Tambakbelras, Jombang) dan juga pe lrnah me lnjadil pe lmilmpiln re ldaksi l 

majalah KRE lSIlBA (Kre latilvi ltas Si lswa-si lswi l Jurusan Bahasa) di l 

se lkolah dan pelsantreln Assai ldi lyah, Bahrul Ulum, Tambakbelras, 

Jombang. Tahun 2008 Nove ll pelrtama Khi llma Ani ls telrbi lt yang be lrjudul 

Jadillah Purnamaku, Ni lng (JPN), nove ll te lrselbut di ltelrbi ltkan olelh 

Matapelna Yogyakarta.  

 Nove ll Jadillah Purnamaku, Nilng (JPN) banyak di lge lmaril olelh 

pe lmbaca sampail masuk celtakan kelti lga. Se llai ln nove ll Jadillah 

Purnamaku, Nilng  (JPN), Khi llma Ani ls juga me lnulils panduan melnulils 

be lrsama pelngarang Matapelna be lrjudul Ngajil Fi lksi l, buku be lrilsi l 81 

Panduan melnuli ls filksi l untuk pelmula. sellailn melnulils nove ll, Khi llma 

Ani ls juga aktilf dil komuni ltas Matapelna selbagai l Fasi lli ltator dan pelndildi lk 

dalam selmua pelndi ldi lkan pelnulilsan fi lksi l dan Nonfilksi l  yang 

di lse llelnggarakan dil pondok pe lsantreln dan se lkolah sel-Jawa dan Bali l.  
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 Khi llma Ani ls kuli lah di l UIlN Sunan Kali ljaga jurusan Komuni lkasi l 

Pe lnyi laran Ilslam (KPIl) Fakultas Dakwah dan Komuni lkasi l. Se llama 

kulilah, Khi llma Ani ls akti lf di l organi lsasi l Pe lrge lrakan Mahasilswa Ilslam 

Ilndone lsi la (PMIlIl) dan Le lmbaga Pe lrs Mahasi lswa ARE lNA (LPM 

ARE lNA). Di lsampi lng ke lsi lbukannya me lnjadil re lportelr di l kampus, di la 

juga melnuli ls banyak ce lri lta pelnde lk (celrpe ln) dil majalah dan buleltiln 

ARE lNA se lrta be lbelrapa meldila lailnnya. 

 Khi llma Ani ls pe lrnah melngajar dil Madrasah Ali lyah Muamalat 

Kudus. Di l sana i la melnjadil pelmbi lmbilng majalah KALAMUNA, dan 

melnjadil ke lkuatan pelndorong di l komuniltas Karya Illmi lyah Re lmaja 

(KIlR) yang me lngantarkan murild-muri ldnya melnjuarail lomba selni l karya 

tulils i llmilah ti lngkat nasi lonal. Ila juga me lne lrbi ltkan antologi l ce lrilta pe lndelk 

de lngan telma Sahabat Keldua, diltulils ole lh 44 pelnuli ls pelre lmpuan anak 

di ldilknya. Se lte llah iltu, melre lka melndi lrilkan majalah grafils be lrnama 

Nadi lra. 

 Ke lci lntaan Khi llma Ani ls pada Wayang, Ke lri ls, Kudu, Babad, dan 

ki lsah-ki lsah kolosal juga me lmbuat tulilsannya te lrasa uni lk di l dunila batiln 

pe lrelmpuan Jawa. Karya-karya Khi llma Ani ls juga sangat de lkat de lngan 

suasana pelsantreln, kare lna Khi llma Ani ls se ljak kelcill dilbe lsarkan di l 

pe lsantreln. Madrasah Tsanawilyah, di la belrse lkolah dil Pondok Pe lsantreln 

Al-Ami le ln, Sabrang, Ambulu, Je lmbe lr. se lkolah melnelngah atas, Ila 

be llajar dil Pe lsantreln Assai ldi lyah di l Bahrul Ulum, Tambakbelras. 

jombang Khi llma Ani ls kuli lah di l UIlN Sunan Kali ljaga juga se llama 

melre lka tilnggal di l Pe lsantreln Ali l Maksum, se lbuah komplelks bangunan 

Puti lh, Krapyak, Yogyakarta. Ke ltilka di la me lnilkah de lngan Chazyal 

Mazda Choi lrozyad Tajussyarof, otomatils di la akan melnjadil cucu Mbah 

KH. Turai lchan Adjuri l, ahlil Falak Kudus. Se lkarang, Khi llma Ani ls dan 
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ke lluargannya melnge llola pelsantreln Annur, Ke lsi lli lr dan Wuluhan. 

Jelmbelr. 

 Khi llma Ani ls me lrupakan ownelr Toko Mazaya, juga pe lmilli lk 

pe lnelrbi ltan Mazaya Me ldi la se lkalilgus di lstri lbutor relsmi l atas karya-

karyanya yang sudah te lrbilt selpe lrtil Jadillah Purnamaku, Nilng, Wi lgati l 

dan nove ll Hati l Suhilta (Ani ls, 2019: 403-405). 

B. Karya-Karya Pelnuli ls 

 Karya-karya Khi llma Ani ls sangat e lrat kailtannya de lngan 

pe lsantreln karelna i la daril kelci ll sudah belrada dil li lngkungan pe lsantreln. 

Ke lci lntaannya pada Wayang, ke lri ls, se lrat, babad, dan celri lta kolosal yang 

melmbuat tulilsannya te lrasa unilk delngan duni la batiln pelre lmpuan Jawa. 

Khi llma Ani ls tak hanya me lnuli ls nove ll, namun ila juga banyak 

melngi lri lmkan belbe lrapa celrpe lnnya ke l belrbagai l meldi la dil antaranya 

adalah:  

a. Jadillah Purnamaku, Nilng 

b. Wi lgati l 

c. Hati l Suhi lta 

d. Bukan Putri l Pambayun 

e. Le lmbayung Se lnja 

f. Kare lna Ri lndu Tak Pandail Be lrce lri lta 

g. Bukan Ge lndari l 

h. Le llaki l Illalang dan Pe lre lmpuan Lajang 

i. Di l Bawah Pohon Randu 

j. Kado Untuk Dawai l 

k. De llilma 

l. Dua Muti lara 

m. We lni lng 
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Khi llma Ani ls juga te llah melnulils be lbelrapa fillm ilnde lpe lndeln, 

yai ltu : 

a. Annur dalam Le lnsa (Jannur Fi llm Communilty) 

b. Ki lnanthi l (De lwan Ke lse lni lan Kudus) 

C. Ilde lnti ltas Nove ll 

Judul  : Hati l Suhi lta 

Pe lngarang : Khi llma Ani ls 

Pe lne lrbilt : Te llaga Aksara Ft Mazaya Me ldi la 

Tahun Celtak : 2019 

IlSBN  : 978-602-51017-4-8 

Telbal  : 405 

Telks Bahasa : Bahasa Ilndone lsi la 

 

D. Si lnopsi ls Nove ll 

 Nove ll Hati l Suhilta melngi lsahkan se lorang pe lrelmpuan daril putril 

Kyai l 

yang se ljak ke lcill tellah diljodohkan delngan se lorang laki l-laki l yang juga 

putra Kyai l. Laki l-laki l te lrse lbut adalah putra tunggal daril se lorang Kyai l 

be lsar yang me lmilli lkil pondok pe lsantre ln delngan ri lbuan santri l. Laki l-laki l 

i lnil adalah satu-satunya putra se lorang Kyai l be lsar yang me lmi llilki l 

pe lsantreln de lngan ri lbuan santri l. Ke lhi ldupan pe lre lmpuan iltu te llah dilatur 

olelh calon melrtuanya se ljak ke lcill, mulail daril mana dila akan bellajar, 

se lkolah apa yang akan di la masukil hi lngga jurusan yang akan dila pellajaril 

di l unilve lrsi ltas.. Dalam nove ll ilni l banyak yang me lnggunakan te lrmilnologi l 
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Jawa dan belrce lrilta telntang wayang. Protagoni ls nove ll i lni l, be lrnama 

Ali lna Suhi lta, adalah selorang wani lta belrdarah bangsawan konte lmplatilf 

de lngan ke lturunan Jawa konselrvati lf, yang telri lkat olelh pelrni lkahan yang 

akan selge lra telrjadil se ljak masa relmajanya. Saat haril pelrnilkahan tilba, 

suamilnya, Gus Bi lrru, me lngungkapkan ke lkelce lwaannya kare lna tildak 

mau belrhubungan badan de lngan Suhi lta. Tilnggal di l satu kamar tildur 

teltapil te lmpat tildur telrpi lsah se ljak malam pe lrtama pelrnilkahan. tanpa 

pe lrbilncangan apapun, namun melrelka belrsandilwara layaknya pasangan 

pe lnganti ln pada umumnya di l luar. Alilna Suhi lta sangat pelnurut, tilpilkal 

santril tawadhu'.  

 Hati lnya mulail hancur keltilka ila melnge ltahui l bahwa suamilnya i ltu 

masilh be lrhubungan de lngan mantan kelkasi lhnya dulu yang be lrnama 

re lnggani ls. Hangatnya komuni lkasi l antara suamil dan masa lalunya 

melmbuat batiln suhi lta melnde lri lta,nellangsa se llama belbe lrapa purnama. 

Namun yang te lrse lmat dalam nama Suhi lta, adalah kelkuatan tilada 

bandilngan. Suhi lta melne llan selmua ge ltilr i ltu se lndilri lan. Me lrelbahkannya 

di l dalam sujud, mellantunkannya dalam ayat-ayat Tuhan yang Ila hapal 

se lluruhnya, juga te lngadah doa di l te lmpat orang- orang suci l 

di lse lmayamkan. Pe lrnah telrlilntas di l hatil Ali lna untuk melnye lrah. 

Ke lmudi lan di la pelrgi l ke l Mbah Kung untuk melmi lnta nasilhat. Mbah Kung 

se llalu melmbelril nase lhat lelwat celri lta wayang untuk me lmbuat Ali lna 

ke lsadaran. Pelrjuangan Ali lna tildak akan si la-si la, namanya telrtulils di l 

dalamnya ke lkuatan. Dila tildak kalah dalam pe lrtelmpuran batilnnya . 

 

E. Ketidakadilan Gender Dalam Novel “Hati Suhita” Karya Khilma Anis 

1. Marginalisasi 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 
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1. “Se ljak aku masilh MTs, 

be lrkalil-kali l ummilk billang 

kalau jodoh untukku sudah 

di lpelrsi lapkan”. Dila melnghe lla 

napas panjang. 

Suluh Jilwa 2 

 

Kuti lpan kalilmat dil atas melngarah kelpada pe lrampasan hak asasi l 

manusila. Kali lmat dil atas adalah pelrcakapan suamil de lngan ilstri l pilli lhan 

orang tuanya. Orang tua yang te llah melne lntukan masa delpan anaknya 

tanpa  pelrse ltujuan anaknya. Se lti lap manusi la melmilli lkil haknya masi lng-

masilng. Te lrmasuk dalam hal melmilli lh pasangannya. Walaupun i la tildak 

suka de lngan pe lrjodohan iltu, selharusnya i la tildak be lrkata selpe lrtil i ltu 

de lngan i lstrilnya. Se lharusnya i la bi lsa melnjaga pe lrasaan ilstrilnya te lrse lbut 

de lngan tildak be lrkata selpe lrtil i ltu. Pelrkataan telrse lbut melnilmbulkan 

ke lkelce lwaan yang sangat dalam. 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

2. Li lhatlah aku, Alilna Suhilta, 

pe lrelmpuan yang se ljak MTs 

sudah dil telmbung Ki lai l dan Bu 

Nyai l Hannan untuk melnjadil 

melnantu tunggal me lrelka. 

 

Suluh Jilwa 2 

 

Kuti lpan kalilmat dil atas adalah belntuk ke ltildakadillan gelnde lr. 

Dalam kalilmat telrse lbut alilna suhi lta tildak dapat melnolak pelrkataan Ki lai l 

dan Bu Nyai l Hannan karelna melre lka adalah Kyai lnya di l pe lsantre ln. Hal 

telrse lbut karelna belntuk keltaatan  kelpada gurunya. Padahal Ali lna 

melmi llilki l hak untuk melmi llilh pasangannya se lndi lril.  
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No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

3. “tapil ya, bagai lmana Ummilk, 

apalagil Abah, sangat 

melngandalkan kamu 

melmbe lsarkan Pe lsantreln i lni l. 

Aku bi lsa apa? aku Kadung 

di ltuduh gak bilsa apa-apa. 

Suluh Jilwa 3 

 

Kali lmat dil atas adalah pelrcakapan Gus Bi lrru de lngan i lstrilnya 

yai ltu Ali lna Suhi lta. Gus Bi lrru se llalu dilanggap ti ldak bilsa apa-apa olelh 

orang tuanya te lrutama olelh Abahnya se lndi lril. Si lkap ayah ke lpada 

anaknya yang se llalu melre lndahkan dan melre lmelhkan anaknya se lndi lri l 

adalah silkap yang buruk. Me lre lme lhkan  orang lai ln masuk dalam 

ke ltildadillan ge lnde lr dalam belntuk margi lnalilsasi l. Me lrelme lhkan orang lailn 

adalah silkap yang me lnganggap orang laui ln tildak bilsa apa-apa, dan 

melnganggap di lri lnya le lbilh he lbat. 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

4. Se ljak kelci ll, Abah dan i lbuku 

sudah melndoktriln ku bahwa 

se lgalaku, ci lta-ciltaku, tujuan 

hi ldupku, adalah 

kupe lrse lmbahkan untuk 

pe lsantreln Al-Anwar, 

pe lsantreln Me lrtuaku ilnil, 

Maka, aku tildak bole lh punya 

cilta-ci lta lailn se llailn be lrusaha 

ke lras melnjadil layak 

melmi lmpiln di l sana. Aku di l 

pondokan di l pe lsantreln Tahfildz 

se ljak kelcill. Kyai l dan Bu Nyai l 

Hananlah yang me lngusulkan 

bahwa aku harus kuli lah di l 

Jurusan Tafsilr Hadi ls me lski l 

aku sangat i lngi ln kulilah di l 

Suluh Jilwa 3 
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jurusan sastra. Abah Ilbuku 

se ltuju saja asal iltu Ke li lngi lnan 

melre lka. 

Bahkan, saat aku sudah 

se lmelste lr tujuh, Kyai l Hanan 

melmi lntaku pilndah pelsantre ln 

dan melnilnggalkan kulilahku 

agar aku bi lsa le lbi lh lanyah 

hapalan dil pelsantreln baruku. 

Aku me lnuruti lnya karelna iltu 

ke lmampuan melre lka. Delmi l 

Pe lsantreln me lrelka. 

 

Kali lmat dil atas adalah ilsi l curahan hatil Ali lna Suhilta yang ti ldak 

dapat melmilli lh jalan hildupnya. Masa de lpan yang sudah di lte lntukan olelh 

Kyai l dan Bu Nyai lnya dari l ila se lkolah, me lmillilh jurusan yang ti ldak ila 

i lngi lnkan dan harus melnilnggalkan kulilahnya de lmil keli lngi lnan Kyai lnya. 

Bahkan pe lrjodohan yang sama se lkali l tildak di l landasil de lngan ci lnta, 

kasi lh dan sayang. Ali lna Suhi lta melngorbankan iltu selmua untuk 

melnghormati l gurunya walaupun hak-haknya di lrampas. 

2. Kekerasan  

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. “Aku mau ni lkah sama kamu 

i ltu karelna ummilk”. Iltu 

kalilmatnya di l malam pelrtama 

kamil. 

Suluh Jilwa 2 

 

 

Ke lke lrasan psi lkils adalah jelni ls kelke lrasan be lrupa telkanan yang 

dapat melrusak kapasiltas melntal atau otak. Ke lke lrasan psilki ls le lbilh 

di lrasakan atau belrdampak pada pelrasaan re lntan, delprelsi l, marah, stre ls 

dan celmas, sulilt belrkonse lntrasi l, pelrillaku bunuh dilri l, sulilt tildur, trauma 

telrluka dan relndah di lril, me lrasa telrpaksa dan melrasa telrtelkan, re lndah 

di lril harga di lri l dan pelrasaan buruk lailnnya. Kali lmat dil atas adalah 

ucapan Gus Bi lrru ke lpada Ali lna Suhi lta bahwa ila mau melnukah delngan 
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Ali lna karelna pe lrjodohan orang tuanya. Ucapan telrse lbut melmbuat 

hagra di lri lnya di l relndahkan. 

 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

2. Li lhatlah aku, yang tak di l 

pandang ole lh suamilku se lndi lril. 

Suluh Jilwa 2 

3. Aku be lrge lgas me lnyi lapkan 

handuk dan ailr hangat di l kamar 

mandil. Me lngganti l ke lselt lama 

de lngan ke lse lt be lrsi lh. Lalu 

melnyi lapkan baju gantil 

untuknya. Di la te ltap tildak 

melngatakan apa-apa.  

Suluh Jilwa 6 

 

Kali lmat dil atas adalah ungkapan i lsi l hati l Ali lna yang me lrasa 

di lrilnya ti ldak di l pandang ole lh suami lnya se lndi lril. Di la ti ldak pelrnah 

di langgap ada olelh suami lnya. Hal telrse lbut melmbuat hatil Ali lna sakilt dan 

psi lkologi lnya pun mulail telrganggu. Ali lna se llalu melnganggap di lrilnya 

re lndah dil hadapan suamilnya karelna si lkapnya yang di lngi ln. Apalagi l 

si lkap dilngi ln Gus Bi lrru ke lpada Ali lna yang ti ldak pelrnah melmbelri lkan 

pe lrhatilannya se lhi lngga hati l Ali lna se llalu  

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

4. Aku takut buku seltelbal iltu 

melni lmpa pelli lpilsnya saat i la 

be lgi ltu saja melrelbahkan kelpala 

di l sana. Maka aku 

melmbe lrelskannya. "Gak usah 

milndah-mi lndah buku yang 

kubaca," katanya cukup 

lantang, tanpa mellilri lkku. 

Ki ldung 

Wulan 

Andadari l 

9 

 

Kali lmat dil atas melnunjukkan bahwa Ali lna Suhi lta pelduli l delngan 

suamilnya. Ali lna melmilndahkan buku telbal supaya bukunya ti ldak jatuh 

ke ltilka suamilnnya i ltu sudah ti ldur. Namun Gus Bi lrru justru me lne lgur 
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Ali lna de lngan suara yang lantang. Se lharusnya Gus Bi lrru be lrtanya 

de lngan bai lk tanpa harus marah-marah. Hal ilni l melmbuat Ali lna Suhi lta 

telrsi lnggung de lngan pe lrkataan suamilnya i ltu. 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

5. Ila tak pe lrnah melnatapku. tapil 

i la bilsa belgi ltu sumri lngah saat 

bi lcara delngan pe lre lmpuan lailn. 

Ila be lnar-be lnar selpe lrtil se ldang 

kasmaran. 

Tellaga 

Puntadelwa 

17 

 

Ke lce lmburuan Ali lna se lmakiln telrlilhat kelti lka ila melndapatil 

suamilnya i ltu sangat bahagi la saat belrbi lcara delngan pe lre lmpuan lailn. 

Psi lkologi l ali lna selmakiln te lrganggu de lngan ke lhadilran orang ke ltilga di l 

antaran pelrni lkahannya. Si lkap suami lnnya se lmakiln di lngi ln ke lpada 

Ali lna. 

 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

6. Saat aku sudah ilkhlas 

melne lri lma takdilr ku bahwa 

se llamanya aku akan jadil 

bagi lan pe lntilng dari l ke lluarga 

i lnil, Mas Bi lrru malah 

melnyi lksaku de lngan di lamnya. 

De lngan tatapan kelbelnci lan dan 

pe lnolakannya. 

Duka De lwi l 

Amba 

29 

 

Kali lmat dil atas melnunjukkan beltapa be lsar pelrjuangannya 

sampail i la i lkhlas dilri lnya me lnjadil i lstri l Gus Bi lrru. Namun se lmua i ltu 

di lpatahkan belgi ltu saja de lngan si lkap di lngi ln Gus Bi lrru yang ti ldak ada 

ke lpelduli lan delngan i lstrilnya. Hal i lni l telrmasuk dalam kelti ldakadillan 

ge lnde lr ke lkelrasan dalam belntuk psi lkologi l. Hati lnya di l buat hancur 

de lngan pe lri llaku dan tilndakannya.  
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No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

7. Se ljurus kelmudi lan, kulilhat Mas 

bi lru belrlaril ke lcill melmasuki l 

Pajelro putilhnya. Ila me lnye lti lr 

sambill melne llelpon dan telrlilhat 

sangat bahagi la. Aku te lrgugu 

melli lhat dila sangat tak pelduli l, 

bahkan delngan Pe lsantre ln i lni l 

se lkalilpun i la sungguh-sungguh 

si lbuk de lngan urusannya 

se lndi lril. Di la melnye lrahkan 

se lgala urusan di lsi lni l kelpadaku 

tanpa pelrnah belrtanya apa 

yang se lbe lnarnya aku i lngi ln. 

Duka De lwi l 

Amba 

33 

   

Tildak adill bagil alilna kalau selgala urusan pe lsantreln dillilmpahkan 

ke l dilri lnya. Gus Bi lrru hanya pe lduli l de lngan hi ldupnya se lndi lri l padahal ila 

sudah melmpunyai l ilstri l. Bahkan pondok pe lsantreln iltu millilk Abah dan 

Ummilk. Namun Gus bi lrru ti ldak pelrnah mau tau urusan telntang 

pe lsantrelnnya. Hal i lni l yang me lmbuat pelrasaan Ali lna Suhi lta telrsayat 

hatilnya. Ila me lnganggap di lrilnya di l jadilkan ilstri l hanya untuk me lngurus 

pe lsantreln milli lk Abah dan Ummilknya i ltu. Gus Bi lrru yang se lharusnya 

melne lruskan orang tuanya untuk melngurus pe lsantreln i ltu bukan Ali lna. 

Hal se lpe lrti l i lni l me lnjadilkan belban ganda bagi l ali lna yang dapat di lbagi l 

tugas antara lakil-laki l dan pelre lmpuan. 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

8. "Ah, Abah me lmang belgi ltu. 

Aku i ltu baru di langgap he lbat dil 

mata Abah kalau mau 

mellangkah di l jalur cilta-

ciltanya. Ke lluar daril i ltu, 

apapun usahaku ya, di langgap 

bi lasa saja. Tildak helbat." jawab 

Mas Bi lrru datar. 

Randu 

Me lre lnda 

Ri lndu 

103 

9. Abah me lnuduhku ti ldak mau 

melmi lkilrkan Pe lsantreln. Aku 

cuma bilsa dilam. Aku bukan 

tildak suka se lkolah di l Ti lmur 

Tiltah Sakral 

Ilbu 

129 
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Telngah. Aku hanya ti ldak bi lsa 

be lrjauhan delngan Umi l bukan 

se lbab aku anak tunggal. 

Bukan. Tapil se lbab cilnta Umil 

be lgi ltu dalam. Aku ti ldak 

sanggup me lmbayangkan 

Ummilk saki lt selmelntara aku dil 

ne lge lri l orang. Aku be lrani lkan 

di lril untuk billang mi lnta kulilah 

di l Jogja. abah keltilka 

melradang. Ummi lk yang jadi l 

sasaran. 

 

Kali lmat dil atas adalah ungkapan pe lrasaan Gus Bi lrru ke lpada 

abahnya. Gus Bi lrru se ldang be lrce lri lta kelpada Ali lna kalau Gus Bi lrru 

hanya di l anggap be lrhasi ll dan sukse ls i ltu kalau mau melnurutil ke li lnilnan 

Abahnya. Gus Bi lrru me lmillilki l hak untuk melngatur jalan hildupnya 

se lndi lril. Namun Abahnya te llah melne lntukan pilli lhan selndi lri l untuk 

anaknya. Ke lti lka kulilah, Abahnya i lngi ln Gus Bi lrru kuli lah dil Tilmur 

Telngah dan bi lsa melne lruskan pe lsantreln millilk ke lluargannya i ltu. Namun 

Gus Bi lrru me lmilli lh untuk kulilah dil Jogja sampail akhilrnya hubungan 

Gus Bi lrru de lngan Abahnya ti ldak bailk sampail se lkarang.  

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

10. "Kowe l gak tau manut abah. 

Kowe l tambah Adoh Soko 

cilta-ci ltanel wong tuamu de lwe l. 

Apa gunane l awakmu 

mbangun Cafe l iltu? Mau 

se lmakiln jauh daril tanggung 

jawab Pelsantreln? Hah? Ki lai l 

Jabbar sak kelluarga jelmput 

ummilkmu karo calon bojomu, 

kowe l gak ge lle lm. Trilmo 

mbellanil panggonan kopi l 

ngunu." 

Tiltah Sakral 

Ilbu 

132 

 



 

49 
 

Kali lmat dil atas melnunjukkan bahwa Abahnya Gus Bi lrru ti ldak 

melndukung de lngan cilta-ci lta anaknya. Abahnya te ltap belrke li lngi lnan 

untuk Gus Bi lrru mau melnuruti l keli lngi lnannya. Gus Bi lrru hanya i lngi ln 

hi ldup mandilri l tanpa dil atur-atur ole lh orang tuanya. Namun Abahnya 

adalah selorang kyai l yang me lngi lngi lnkan putra satu-satunya i ltu melnjadi l 

pe lnelrusnya untuk me lngurus pe lsantreln, maka Abahnya be lrsi lkap ke lras 

ke lpada Gus Bi lrru. 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

11. “Kowe l kil ne lk manut ummi lk, 

kabelh se lng mok lakoni l lak 

tambah barokah.” 

Kali lmatnya pe lnuh telkanan. 

Ummilk bi lsa melngtakan ilni l. 

Ancamannya te lramat halus. 

Se lsungguhnya di la i lngi ln 

melngatakan kalau aku tildak 

mau antar Ali lna caril buku, i la 

akan melndoakan kelgi latanku 

tildak barokah.  

Se lrgapan 

Karma 

153 

 

Kali lmat dil atas adalah suatu ancaman untuk Gus Bi lrru supaya 

i la mau nurut delngan orang tuanya. Gus Bi lrru sangat delkat delngan 

Ummilknya, ti ldak selharusnya orang tua melngancam anaknya de lnga 

kata-kata selpelrti l iltu. Ancaman telrmasuk ke ltildakadillan ge lndelr dalam 

be lntuk kelke lrasan psilkologi l.  
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BAB IV 

ANALISIS KETIDAKADILAN GENDER DALAM NOVEL “HATI 

SUHITA” 

KARYA KHILMA ANIS DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

 Kaji lan ke ltildakadillan ge lnde lr dalam nove ll i lni l telrdi lri l daril ti lga tahapan, 

yai ltu pe lngumpulan data, relduksi l data dan pe lnarilk ke lsi lmpulan atau ve lri lfilkasi l. Pada saat 

melngumpulkan data juga dapat mellakukan analilsi ls data dil waktu yang be lrsamaan. 

Ke lti ldakadillan ge lnde lr dil katelgori lkan ke l dalam elmpat pokok utama yai ltu subordi lnasi l, 

margi lnalilsasi l, pellabellan nelgati lf dan kelke lrasan filsi lk atau non filsi lk. Namun dalam 

pe lnelli ltilan ilni l hanya di ltelmukan keltildakadillan ge lndelr dalam belntuk margilnalilsasi l dan 

ke lkelrasan non fi lsi lk.  

1. Marginalisasi 

 Margi lnali lsasi l adalah suatu kondilsi l atau prosels yang me lnce lgah 

ke ltelrlilbatan pelnuh i lndi lvi ldu atau ke llompok dalam kelhi ldupan ilndustri l sosi lal, 

e lkonomil dan poli ltilk yang dapat di lni lkmatil olelh masyarakat luas. Se lbagai l suatu 

kondi lsi l, margi lnalilsasi l melnge lcuali lkan atau melnolak selse lorang parti lsi lpasi l 

pe lnuh i lndilvi ldu atau ke llompok dalam masyarakat. Marjilnalilsasi l juga dapat 

di llilhat se lbagail prose ls yang di lnami ls te lrkailt de lngan pe lnce lgahan me lncaril nafkah 

(pe lndapatan), pelmbangunan manusi la dan pe lrsamaan hak warga 

ne lgara (Alakhunova, 2015: 8). 

 Pe lre lmpuan khususnya me lngalamil margi lnalilsasi l yang le lbi lh di lse lbabkan 

olelh struktur ge lnde lr dalam masyarakat. Mi lsalnya, pe lrelmpuan dilpandang hanya 

se lbagai l ilbu rumah tangga dalam pelrni lkahan selhilngga se lcara filnansi lal 

be lrgantung pada lakil-laki l.  
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 Tabel 1. Perjodohan 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. “Se ljak aku masilh MTs, 

be lrkalil-kali l ummilk billang 

kalau jodoh untukku sudah di l 

pe lrsi lapkan”. Dila melnghe lla 

napas panjang. 

Suluh Jilwa 2 

2. Li lhatlah aku, Alilna Suhilta, 

pe lrelmpuan yang se ljak MTs 

sudah dil telmbung Ki lai l dan Bu 

Nyai l Hannan untuk melnjadil 

melnantu tunggal me lrelka. 

Suluh Jilwa 2 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 

 

 Telks di latas melnunjukkan bahwa Pada dasarnya, se ltilap pelrni lkahan 

di lharapkan melmbelri l yang te lrbailk untuk selmua orang dalam 

pe lrnilkahan.  Pelrni lkahan telntunya ada be lbelrapa prilnsi lp Ilslam yang harus 

di lpatuhil. Fe lnome lna pe lrgaulan bi lasanya orang tua me lncarilkan ilstri l untuk 

anaknya, namun melndapatkan jawaban yang be lrbe lda daril anak. Belbe lrapa anak 

melne lri lma pelrjodohan yang di latur ole lh orang tuanya atas dasar pe lmaksaan, 

se lhi lngga se lri lng te lrjadil pe lrtelngkaran, ke lsalahpahaman, dll. Kompatilbi lliltas 

dalam rumah tangga. dan se lrilng be lrakhi lr delngan pe lrcelrailan. Ada juga anak 

yang me lnelri lma pelrjodohan karelna orang tuanya me lmillilh i lstril yang me lnurut 

melre lka telrbai lk untuk melre lka dan melmpelrtahankan pelrnilkahan melrelka hilngga 

saat ilni l. Pe lrni lkahan yang di lbe lntuk atas dasar  pe lrjodohan i ltu celnde lrung orang 

tua melrasa melmillilki l hak pelrwalilan karelna kelkuasaan atau hak yang ada untuk 

walil sah yang dapat me lni lkahkan anak-anaknya de lngan si lapa pun yang me lre lka 

i lngi lnkan. Be lbe lrapa faktor yang me lndasaril adanya pe lrjodohan, yai ltu faktor 

budaya, status sosi lal, elkonomi l dan pelrjanjilan. Dalam Ilslam se lndilri l SAW 

Rasulullah dilanjurkan melmpelrhatilkan be lrbagai l hal saat melmilli lh pasangan, 

se lpe lrtil Agama, asal usul, wajah, dan Harta.  
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 Hal i ltu di ljellaskan dalam Hadilts Rasulullah yai ltu : 

 ِ  قَالَ حَدَّثنَيِ سَعِيدُ بْنُ أبَِي سَعِيدٍ حَدَّثنََا مُسَدَّدٌ حَدَّثنَاَ يَحْيىَ عَنْ عُبَيْدِ اللَّّٰ

ُ عَنْهُ عَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ أبَِيهِ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّّٰ ِ صَلَّى اللَّّٰ  نْ النَّبيِ 

ُ لِِرَْبَعٍ لِمَا بذِاَتِ هَا وَجَمَالِهَا وَلِدِينهَِا فَاظْفرَْ لِهَا وَلِحَسَبِ قَالَ تنُْكَحُ الْمَرْأةَ

ينِ ترَِبتَْ يدََ                          كاالد ِ

“Te llah me lncelri ltakan kelpada kamil [Musaddad] Tellah me lncelri ltakan kelpada 

kami l [Yahya] dari l [Ubai ldullah] ila be lrkata; Te llah me lncelri ltakan kelpadaku 

[Sa'ild bi ln Abu Sa'ild] daril [bapaknya] dari l [Abu Hurailrah] radli lallahu 'anhu, 

Dari l Abu Hurai lrah ra. Dari l Nabi l Muhammad SAW. te llah belrkata: Wani lta 

umumnya di lni lkahil kare lna 4 (e lmpat) hal: hartanya, nasabnya, ke lcantilkannya, 

dan agamanya. Karelna iltu, pillilhlah yang melmi lli lkil agama, kalilan akan 

be lruntung.” (H.R. Bukhari l No. 4700). 

 Pada asalnya pe lrjodohan tildak dillarang dalam hukum Ilslam.  para 

sahabat nabil  juga me lngatur pe lrjodohan untuk anak-anak melrelka. Se lbuah kilsah 

melngi lsahkan bahwa Umar bi ln Khathab radhilyallahu 'anhu pe lrnah 

melnjodohkan putrilnya Hafshah radhi lyallahu 'anha, yang saat iltu baru saja 

melnjanda, untuk melni lkah delngan Nabi l muhammad SAW. 

 Jadil dalam hal ilni l, jilka orang tua melmillilh pasangan untuk anaknya dan 

ke lmudilan pasangan yang di lpi lli lh i ltu cocok untuk anaknya, i ltu adalah hal yang 

sangat bai lk. namun apabilla pasangan yang di lpilli lh tildak cocok delngan anak, dan 

anak tildak be lranil melnolak karelna takut di langgap se lbagai l anak yang ti ldak 

patuh. Se lorang anak melmi llilki l hak untuk melnolak pasangan yang di lpi lli lh ole lh 

orang tuanya, dan i ltu bukan bagilan daril ke ltildaktaatan.  

 Dari l di lalog di latas bahwa Gus Bi lrru dan Alilna Suhi lta sudah di ljodohkan 

olelh orang tuanya daril melre lka masilh ke lcill. Se lhilngga dua ke lluarga telrse lbut 

sudah salilng me lnge lnal. Orang tua Gus Bi lrru yai ltu Kyail dan i lbu Nyai l Hannan 
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se lkalilgus be lli lau adalah  Kyai l Ali lna Suhi lta di l pondok pe lsantreln. Be lli lau sudah 

yaki ln de lngan alilna suhi lta untuk melnjadi lkan ilstril untuk anaknya. Kare lna 

akhlaknya yang bai lk dan alilna Suhi lta adalah hafildz Al-qur’an.  

 Pernikahan yang terjadi antara Gus Birru dengan Alina Suhita adalah 

pernikahan yang dijodohkan orang tua mereka yang sebenarnya dari pihak Gus 

Birru tidak menyetujuinya. Namun Gus Birru tidak bias menolak keputusan 

tersebut. Hal ini secara tidak langsung orang tua memaksa perjodohan anaknya. 

Perjodohan ini hukumnya tidak dilarang namun seharusnya dimusyawarahkan 

dahulu kepada anaknya apakah setuju dengan perjodohan ini atau tidak tanpa 

adanya unsur paksaan atau ancaman. Karena nantinya yang akan menjalaninya 

adalah Gus Birru dan Alina Suhita.  

 

 Tabel 2. Meremehkan Orang Lain 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. “tapil ya, bagai lmana Ummilk, 

apalagil Abah, sangat 

melngandalkan kamu 

melmbe lsarkan Pe lsantreln i lni l. 

Aku bi lsa apa? aku Kadung 

di ltuduh gak bilsa apa-apa. 

Suluh Jilwa 3 

2. "Ah, Abah me lmang belgi ltu. 

Aku i ltu baru di langgap he lbat 

di lmata Abah kalau mau 

mellangkah di l jalur cilta-

ciltanya. Ke lluar daril i ltu, 

apapun usahaku ya, di langgap 

bi lasa saja. Tildak helbat." jawab 

Mas Bi lrru datar. 

Randu 

Me lre lnda 

Ri lndu 

103 

3. Abah me lnuduhku ti ldak mau 

melmi lkilrkan Pe lsantreln. Aku 

cuma bilsa dilam. Aku bukan 

tildak suka se lkolah di l Ti lmur 

Telngah. Aku hanya ti ldak bi lsa 

be lrjauhan delngan Umi l bukan 

Tiltah Sakral 

Ilbu 

129 
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se lbab aku anak tunggal. 

Bukan. Tapil se lbab cilnta Umil 

be lgi ltu dalam. Aku ti ldak 

sanggup me lmbayangkan 

Ummilk saki lt selmelntara aku dil 

ne lge lri l orang. Aku be lrani lkan 

di lril untuk billang mi lnta kulilah 

di l Jogja. abah keltilka 

melradang. Ummi lk yang jadi l 

sasaran. 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data dari l novell Hatil Suhi lta Karya Khillma Anils 

  

 Di lalog di latas adalah Pelrnyataan yang me lrelme lhkan orang lailn. 

Me lre lmelhkan adalah pelri llaku  tildak telrpuji l.  tildak hanya bi lsa me llukail pelrasaan 

orang lai ln, teltapil juga ke lhillangan di lril se lndi lril. Me lnjadilkan  prilbadi l yang 

sombong tanpa elmpatil telrhadap orang lailn. Se llailn i ltu, kelbailkan juga dapat 

melni lngkatkan kelce lmburuan dan ke ldelngki lan kare lna daril si ltulah 

awalnya.  Allah be lrfilrman dalam surat Al-Hujurat ayat 11 yang be lrbunyi l : 

نْ قَ ي ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ يَسْخَرْ قَوْمٌ م ِ  َ نْهُمْ وَلََ وْمٍ عَسٰ ى انَْ يَّكُوْنوُْا خَيْرًا م ِ َٰ

نْهُ  نْ نِ سَاۤءٍ عَسٰ ى انَْ يَّكُنَّ خَيْرًا م ِ ا نِسَاۤءٌ م ِ تنََابزَُوْا  انَْفسَُكُمْ وَلََ نًَّۚ وَلََ تلَْمِزُوْ 

يْمَ  ىِٕكَ هُمُ بِالَْلَْقَابِ  بِئسَْ الَِسْمُ الْفسُُوْقُ بعَْدَ الَِْ
ۤ
انًِۚ وَمَنْ لَّمْ يَتبُْ فاَوُلٰ

                                       الظهلِمُوْنَ 

Filrman Allah yang Artilnya : Wahai l orang-orang yang be lri lman! Janganlah 

suatu kaum me lngolok-olok kaum yang lai ln (kare lna) bole lh jadi l me lre lka (yang 

di lpelrolok-olokkan) lelbi lh bailk daril me lre lka (yang me lngolok-olok) dan jangan 

pula pelre lmpuan-pe lre lmpuan (me lngolok-olokkan) pelre lmpuan lailn (kare lna) 

bolelh jadi l pe lre lmpuan (yang di lpe lrolok-olokkan) lelbi lh bai lk dari l pe lre lmpuan 

(yang me lngolok-olok). Janganlah kamu sali lng me lncella satu sama lai ln dan 

janganlah salilng me lmanggi ll delngan gellar-ge llar yang buruk. Selburuk-buruk 
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panggi llan adalah (panggi llan) yang buruk (fasi lk) se lte llah belri lman. Dan 

barangsi lapa ti ldak be lrtobat, maka me lre lka i ltulah orang-orang yang zali lm. (Al-

Hujurat, 11) 

 

 Di lalog di latas adalah ungkapan Kyai l Hannan kelpada Gus Bi lrru bahwa 

melnganggap Gus Bi lrru anak yang ti ldak bilsa di l handalkan dan tildak bilsa 

be lrbuat apa-apa. Kyai l Hannan me lngi lngi lnkan putranya mellanjutkan kulilahnya 

di l tilmur te lngah se lsuai l harapannya dan tumbuh di l li lngkungan pe lsantre ln dan 

ke lmudilan mellanjutkan Abah dan Ummilknya me lngurus pondok pe lsantreln  Al-

Anwar. Namun harapan telrse lbut belrtelntangan de lngan ci lta-ci lta Gus Bi lrru yang 

i lngi ln melnge lnyam pe lndi ldi lkan dil Ilndone lsi la selsuail ke lilngi lnannya dan aktilf dil 

be lrbagai l organi lsasi l dil kampusnya. 

 Orang tua yang baik adalah orang tua yang memberi contoh baik kepada 

anaknya. Tidah seharusnya orang tua merendahkan kemampuan anaknya hanya 

karena anaknya tidak menuruti kemauan orang tuanya. Padahal setiap anak 

memiliki cita-citanya sendiri, tidak harus sama dengan orang tuanya. Secara 

tidak langsung orang tua itu sudah membunuh cita-cita anaknya. Mengarahkan 

dan mengnalkan anak sejak dini sesuai dengan kegemaran anaknya. 

   

 Tabel 3. Perampasan Hak Asasi Manusia 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. Se ljak kelci ll, Abah dan i lbuku 

sudah melndoktriln ku bahwa 

se lgalaku, ci lta-ciltaku, tujuan 

hi ldupku, adalah 

kupe lrse lmbahkan untuk 

pe lsantreln Al-Anwar, 

pe lsantreln Me lrtuaku ilnil, 

Maka, aku tildak bole lh punya 

cilta-ci lta lailn se llailn be lrusaha 

Suluh Jilwa 3 
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ke lras melnjadil layak 

melmi lmpiln di l sana. Aku di l 

pondokan di l pe lsantreln Tahfildz 

se ljak kelcill. Kyai l dan Bu Nyai l 

Hananlah yang me lngusulkan 

bahwa aku harus kuli lah di l 

Jurusan Tafsilr Hadi ls me lski l 

aku sangat i lngi ln kulilah di l 

jurusan sastra. Abah Ilbuku 

se ltuju saja asal iltu Ke li lngi lnan 

melre lka. 

Bahkan, saat aku sudah 

se lmelste lr tujuh, Kyai l Hanan 

melmi lntaku pilndah pelsantre ln 

dan melnilnggalkan kulilahku 

agar aku bi lsa le lbi lh lanyah 

hapalan dil pelsantreln baruku. 

Aku me lnuruti lnya karelna iltu 

ke lmampuan melre lka. Delmi l 

Pe lsantreln me lrelka. 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 

  

 Hak Asasi l Manusi la (HAM) me lrupakan hak bawaan pada seltilap 

manusila. Hak i ltu bukan dari l orang lai ln, organi lsasi l atau Ne lgara mellailnkan 

karunila yang tak telrni llail harganya dari l Allah SWT. Tapi l banyak orang 

telrmasuk umat Ilslam melnyadari l adanya hak-haknya i ltu. Hak adalah ellelme ln 

aturan belrfungsi l se lbagai l panduan tilndakan melmpelrtahankan kelbe lbasan 

ke lkelbalan dan jamilnan elksi lste lnsi l ke lmampuan orang untuk melnjadil 

ke lhormatan dan martabat. Seldangkan asasi l adalah selsuatu yang me lndasar 

di lmillilki l olelh manusila se lpelrti l alam selhi lngga tildak ada makhluk hildup yang bi lsa 

melnghi lndari lnya. 

 Ajaran Ilslam telntang HAM dapat ki lta telmukan dalam al-Qur'an dan 

Hadi ls yang me lrupakan sumbelr ajaran normatilf, dan juga telrdapat dalam praktilk 

ke lhildupan umat manusila. 

Allah be lrfi lrman dalam Surat Al-An’am ayat 151 yang be lrbunyi l : 
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مَ رَبُّكُمْ عَلَيْكُمْ ۖ  لِديَْ أَ قلُْ تعََالوَْا۟ أتَلُْ مَا حَرَّ نِ لََّ تشُْْرِكُوا۟ بهِۦِ شَيْـًٔ ا ۖ وَبِٱلْوَٰ

قٍ  نْ إمِْلَٰ دكَُم م ِ
ا۟ أوَْلَٰ ناً ۖ وَلََ تقَْتلُوُ  بوُا۟  ۖ نَّحْنُ نرَْزُُقكُُمْ وَإِيَّاهُمْ ۖ وَلََ تقَْرَ إِحْسَٰ

حِشَ مَا ظَهَرَ  ُ ٱلْفوََٰ ُ إِلََّ مِنْهَا وَمَا بطََنَ ۖ وَلََ تقَْت مَ ٱللََّّ  لوُا۟ ٱلنَّفْسَ ٱلَّتىِ حَرَّ

ىٰكُم بِهۦِ لعََلَّكُمْ تعَْقِلُ  لِكُمْ وَصَّ
ِ ًۚ ذَٰ ونَ بِٱلْحَق   

Artilnya : Katakanlah: "Marillah kubacakan apa yang dilharamkan atas kamu 

olelh Tuhanmu yai ltu: janganlah kamu melmpe lrse lkutukan selsuatu delngan Di la, 

be lrbuat bailklah telrhadap ke ldua orang i lbu bapa, dan janganlah kamu 

me lmbunuh anak-anak kamu karelna takut kelmi lskilnan, Kami l akan melmbe lri l 

re lze lkil kelpadamu dan kelpada me lre lka, dan janganlah kamu melndelkati l 

pe lrbuatan-pelrbuatan yang keljil, bai lk yang nampak dil antaranya maupun yang 

telrse lmbunyi l, dan janganlah kamu melmbunuh jilwa yang dilharamkan Allah 

(me lmbunuhnya) me llai lnkan delngan se lsuatu (se lbab) yang belnar". Delmi lkilan iltu 

yang dilpe lri lntahkan kelpadamu supaya kamu me lmahami l(nya).  

 Di l  dalam surat AL-Hujurat ayat 13 yang Arti lnya : Wahai l manusi la! 

Sungguh, Kami l te llah melnci lptakan kamu dari l se lorang laki l-lakil dan se lorang 

pe lre lmpuan, kelmudi lan Kami l jadi lkan kamu be lrbangsa-bangsa dan be lrsuku-

suku agar kamu sali lng me lngelnal. Se lsungguhnya yang palilng mulila di l antara 

kamu di l si lsi l Allah ilalah orang yang palilng be lrtakwa. Sungguh, Allah Maha 

Me lngeltahui l, Maha telli ltil. Ayat i lni l melnjellaskan bahwa milsi l utama Al-Quran 

yang di lturunkan adalah untuk melmbelbaskan umat manusila daril be lrbagai l 

be lntuk dilskri lmilnasi l dan pelnilndasan, telrmasuk dilskri lmilnasi l atas dasar jelnils 

ke llamiln, warna kulilt, eltni ls dan kelndala prilmilti lf lailnnya.  

 Manusi la mampu melmpelrtanggung jawabkan seltilap tilndakan yang 

di llakukan. Tanggung jawab adalah keladaan belrke lwajilban untuk melnanggung 

se lsuatu. Ilni l adalah hubungan antara hak dan kelwajilban. Ke lti lka selse lorang 
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mellakukan selsuatu untuk orang lailn yang di lpahamil se lbagai l ke lwajilbannya, 

orang lai ln se lcara otomatils melmi llilki l haknya.  

 Me lnurut Masdar F. Hak asasi l manusila dalam Ilslam dapat dilbagi l 

melnurut tilngkatannya, hak asasi l manusila dalam Ilslam melmi llilki l tilga ti lngkatan, 

yang pe lrtama adalah dhary (hak fundamelntal). Selsuatu dilanggap se lbagai l hak 

fundamelntal jilka hak iltu dillanggar, ti ldak hanya melmbuat orang se lngsara, teltapi l 

juga melrampas kelbe lradaannya, bahkan martabat manusila. Mi lsalnya, ji lka hak 

hi ldup se lse lorang di llanggar, maka orang te lrse lbut akan matil. Ke ldua, hak 

se lkunde lr (hajy), yai ltu hak-hak yang ji lka ti ldak dilhormatil dapat melngaki lbatkan 

hi llangnya hak-hak dasar, mi lsalnya hak se lse lorang untuk makan dan be lrpakailan 

yang layak akan melngaki lbatkan hillangnya hak-hak dasar te lrse lbut. hildup. 

Ke lti lga, hak kelti lga (tahsilny), me lrupakan hak yang de lrajatnya lelbi lh relndah daril 

hak prilme lr dan selkunde lr (Illmi lawan, 2022: 20). 

 Alina Suhita selalu nurut apa yang dikatakan oleh Kyai dan Bu Nyai 

Hannan. Termasuk dimana ia akan masuk perguruan tinggi dan jurusan apa 

yang akan dia ambil. Alina Suhita berhak memepertahankan dan 

memperjuangkan cita-citanya. Orang lain tidak punya hak untuk mengatur 

hidup Alina Suhita. Alina Suhita punya hak untuk hidup bahagia.  

 

2. Kekerasan 

 Ke lke lrasan adalah pelrbuatan yang se lngaja di llakukan olelh i lndilvi ldu atau 

ke llompok delngan maksud melni lndas yang le lmah agar telrus melnde lri lta. 

Ke lke lrasan i lnil bilsa be lrbelntuk filsi lk atau bi lsa belrbe lntuk psilkologi ls. Adapun 

ke lkelrasan fi lsi lk se lpe lrtil me lmukul selse lorang atau me lne lndang se lse lorang dll. 

Se lkalilgus ke lke lrasan  non filsi lk se lpelrti l melmaksa orang lailn me llakukan hal yang 

tildak me lrelka sukai l. Ke ldua be lntuk te lrse lbut melmi llilki l e lfe lk yang sama, yai ltu 

dapat melrugi lkan korbannya.  
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 Ke lke lrasan fi lsi lk adalah kelke lrasan yang te lrjadi l se lcara nyata atau 

langsung tampak dan nyata pada tubuh. Ke lke lrasan filsi lk i lni l se lri lngkali l 

melni lnggalkan luka bagil pe lne lrilma atau korban kelke lrasan telrse lbut. Seldangkan 

ke lkelrasan psi lkologi ls adalah kelke lrasan yang di lrancang untuk melrusak pilki lran 

atau jilwa se lse lorang de lngan cara yang dapat melnye lbabkan gangguan me lntal. 

Be lntuk-be lntuk pe lle lcelhan e lmosilonal bi lasanya me lncakup ucapan yang 

melnyi lnggung, me lnghi lna i lndi lvi ldu atau kellompok, ancaman, dll.  

 Pe lne lliltilan i lni l sangat banyak se lkalil te lmuan telntang be lntuk ke lke lrasan 

non fi lsi lk atau kelke lrasan psilkologi ls. 

Tabel 4. Menyakiti perasaan orang lain 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. “Aku mau ni lkah sama kamu 

i ltu karelna ummilk”. Iltu 

kalilmatnya di l malam pelrtama 

kamil. 

Suluh Jilwa 2 

2. "Kowe l gak tau manut abah. 

Kowe l tambah Adoh Soko ci lta-

ciltanel wong tuamu de lwe l. Apa 

gunane l awakmu mbangun 

Cafel i ltu? Mau se lmakiln jauh 

daril tanggung jawab 

Pe lsantreln? Hah? Ki lai l Jabbar 

sak ke lluarga jelmput ummilkmu 

karo calon bojomu, kowel gak 

ge lle lm. Trilmo mbe llanil 

panggonan kopi l ngunu." 

Tiltah Sakral 

Ilbu 

132 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 
 

  Ada banyak cara untuk melnyaki lti l hatil orang lai ln, bailk mellaluil tilndakan 

atau hanya pe lrkataan. Kare lna kilta tildak tahu apa yang di lpilki lrkan dan dilrasakan 

orang lai ln. Ole lh karelna i ltu, dalam ajaran Ilslam selndi lril, ki lta di lanjurkan untuk se lbilsa 
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mungki ln melnge lkang ucapan kilta agar tildak melnyaki ltil hatil orang lailn. Allah belr-

Fi lrman dalam surat Al-Ahab ayat 58 yang be lrbunyi l : 

اِثمًْا احْتمََلوُْا بُ يْرِ مَا اكْتسََبوُْا فَقدَِ وَالَّذِيْنَ يؤُْذوُْنَ الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنٰتِ بغَِ  هْتاَناً وَّ

بِيْنًا ࣖ  مُّ

Artilnya : Dan orang-orang yang melnyakilti l orang-orang mukmi ln lakil-lakil dan 

pe lre lmpuan, tanpa ada kelsalahan yang me lre lka pelrbuat, maka sungguh, melre lka 

tellah me lmi lkul kelbohongan dan dosa yang nyata. 

 Dalam ayat i lnil Allah melnyatakan bahwa me lrelka yang me lrugi lkan orang-

orang be lri lman dalam selgala hal tanpa ke ladillan dan karelna me lrelka melmbawa 

ke lburukan dan dosa dil punggung me lrelka, akan dilbelri l pahala atas pelrbuatan 

melre lka.  

 Kali lmat pelrtama melnyatakan bahwa Gus Bi lrru tildak bilsa melnghargai l 

pe lrasaan Ali lna Suhi lta yang sudah re lsmi l melnjadil i lsi ltri lnya. Walaupun pe lrni lkahan 

melre lka adalah perjodohan, namun tildak se lharusnya Gus Bi lrru be lrkata hal iltu yang 

melmbuat hatil suhi lta telrsaki ltil. Ali lna Suhi lta pun juga tildak bilsa melmi llilh jalan masa 

de lpannya se lndi lri l karelna pe lrjodohan telrse lbut. 

 Menjalani sebuah rumah tangga memang tidak mudah. Namun ketika 

sudah memutuskan untuk menikah, apapun kondisinya seorang suami harus bisa 

menghargai istrinya. Walaupun pernikahan tersebut adalah perjodohan yang tidak 

di inginkan. Mereka sudah menyetujui pernikahan tersebut, dan harusnya mereka 

bertanggungjawab dengan keputusan tersebut. Selalu membangun komunikasi 

yang baik dengan pasangan untuk menjalik kedekatan emosional. 

 Pada kalilmat keldua melnjellaskan bahwa Abah sangat ti ldak melndukung 

apa yang me lnjadil usaha dari l Gus Bi lrru untuk me lndilri lkan  se lbuah cafel.  Abah justru 

melnganggap bahwa i ltu hanya me lnjauhkan Gus Bi lrru dari l harapan orang tuannya 

yai ltu melrawat dan melne lruskan pelsantre ln Al-Anwar. Hal i lni l sangat melmbuat 
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pe lrasaan Gus Bi lrru saki lt, kare lna apapun yang Gus Bi lrru lakukan se llalu salah di l 

mata Abahnya. Gus Bi lrru di langgap ti ldak mau melnuruti l ke lilngi lnan orang tuanya 

yang me lre lka anggap bai lk untuk Gus Bi lrru.  

  

   

 Tabel 5. Tidak menghargai orang lain  

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. Li lhatlah aku, yang tak di l 

pandang ole lh suamilku se lndi lril. 

Suluh Jilwa 2 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 

 

 Ilslam me lngajarkan manusila untuk me lnghormatil dan melmulilakan orang 

lailn. Me lnghormati l dan melmuli lakan orang lai ln adalah upaya untuk me lnghormati l 

dan melmulilakan dilri l se lndilri l. Bagai lmana orang lailn bi lsa me lnghargai l dan 

melnghormati l ki lta jilka ki lta tildak mau melnghormati l dan melnghargai lnya. Juga cara 

melnghormati l dan melnghargai l orang lailn be lrbelda-be lda telrgantung dari l ke lragaman 

masilng-masi lng i lndi lvi ldu.  

 Dari l Abdullah bi ln ‘Amr bi ln Al-‘Ash radhi lyallahu ‘anhuma, ila belrkata 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alailhil wa sallam belrsabda :  

الِحَةُ الدُّنْيَا مَتاَعٌ وَخَيْرُ مَتاَعِ الدُّنْيَ      ا الْمَرْأةَُ الصَّ  

“Selsungguhnya duni la i ltu adalah pelrhi lasan dan se lbai lk-bailk pelrhi lasan duni la 

adalah wanilta sale lhah.” (HR. Musli lm, no. 1467) 

Maka sabda nabil Muhammad SAW me lngatakan bahwa pelrmata yang pali lng 

be lrharga adalah ilstri l yang shale lh. Pe lrhilasan adalah barang belrharga yang harus 

di ljaga. Wani lta dilcilptakan Allah SWT delngan ke lcantilkannya. Se lgala se lsuatu telntang 
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di lrilnya sangat me lnarilk, mulail dari l wajahnya, suaranya hi lngga ge lrakannya. Se lgala 

se lsuatu telntang se lorang wani lta, mulail dari l jaril kakil hi lngga rambutnya, melnari lk.  

Kali lmat dil atas melnje llaskan bahwa  Gus Bi lrru sangat be lruntung me lmi llilki l i lstri l 

hafildz Al-Qur'an dan i la adalah wanilta salelh daril pe lsantre ln yang masa de lpan dan 

jodohnya di ltelntukan olelh Kyai lnya. Gus Bi lrru kurang be lrsyukur me lmi llilki l ilstri l se lpe lrtil 

Ali lna Suhi lta. Padahal tildak selmua orang bi lsa se lbelruntung Gus Bi lrru yang 

melndapatkan ilstril cantilk, bailk, dan sopan. Allah SWT me lnci lntail hamba-Nya yang 

se llalu belrsyukur. Bahkan, i la akan melnambah ni lkmatnya ke lpada si lapa saja yang pe lrnah 

be lrsyukur. Dalam Al Quran, Surat Ilbrahi lm ayat 7, Allah be lrfilrman:   

ئنِْ كَفرَْتمُْ إنَِّ عَذاَبِي لَشَْدِيدٌ رَبُّكُمْ لَئنِْ شَكَرْتمُْ لَِزَُِيدنََّكُمْ ۖ وَلَ     

Arti lnya:"Se lsungguhnya jilka kamu belrsyukur, pasti l Kami l akan me lnambah (ni lkmat) 

kelpadamu, dan ji lka kamu melngi lngkari l (ni lkmat-Ku), maka se lsungguhnya azab-Ku 

sangat pe ldilh." 

 

 Se llailn melnambah nilkmat, rasa syukur juga bi lsa me lmbuat hatil lelbi lh 

telrbuka, lelbilh bahagi la, lelbi lh telnang, dan sellalu belrbailk sangka kelpada Allah. 

De lngan cara ilni l, cilnta kelpada Tuhan akan melni lngkat dari l haril kel hari l. 

 Tabel 6. Bersikap Acuh 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. Aku be lrge lgas me lnyi lapkan 

handuk dan ailr hangat di l kamar 

mandil. Me lngganti l ke lselt lama 

de lngan ke lse lt be lrsi lh. Lalu 

melnyi lapkan baju gantil 

untuknya. Di la te ltap tildak 

melngatakan apa-apa.  

Suluh Jilwa 6 

2. Saat aku sudah ilkhlas 

melne lri lma takdilr ku bahwa 

se llamanya aku akan jadil 

bagi lan pe lntilng dari l ke lluarga 

Duka De lwi l 

Amba 

29 
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i lnil, Mas Bi lrru malah 

melnyi lksaku de lngan di lamnya. 

De lngan tatapan kelbelnci lan dan 

pe lnolakannya. 

3. Se ljurus kelmudi lan, kulilhat Mas 

bi lru belrlaril ke lcill melmasuki l 

Pajelro putilhnya. Ila me lnye lti lr 

sambill melne llelpon dan telrlilhat 

sangat bahagi la. Aku te lrgugu 

melli lhat dila sangat tak pelduli l, 

bahkan delngan Pe lsantre ln i lni l 

se lkalilpun i la sungguh-sungguh 

si lbuk de lngan urusannya 

se lndi lril. Di la melnye lrahkan 

se lgala urusan di lsi lni l kelpadaku 

tanpa pelrnah belrtanya apa 

yang se lbe lnarnya aku i lngi ln. 

Duka De lwi l 

Amba 

33 

Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 

 

 

 

 Ali lna Suhi lta sangat silgap de lngan ke lbutuhan Gus Bi lrru. Ila se llali l 

melnyi lapkan baju dan melmbuatkan milnuman untuk suamilnnya. Ali lna se llalu 

melnjalankan hak nya se lbagai l se lorang i lstri l yang se llalu me llayani l suami lnya. Bahkan 

si lkap dilngi ln Gus Bi lrru ke l Ali lna pun tildak melmbuat alilna durhaka kelpada suamilnya 

i ltu. 

 Ilslam me lmandang suamil se lbagai l ke lpala dan kelpala kelluarga. Bukan 

se lsuatu yang mudah dan kelreln, tapil pe lnuh belban dan pelrcaya di lri l. Suamil 

be lrtanggung jawab untuk melnafkahil, melmbilmbi lng, dan melndi ldilk i lstril dan anak-

anaknya. Me lmang, se llai ln kelwajilban tunjangan, yang tak kalah pelnti lngnya 

adalah  harus melngurusnya. Suami l yang bai lk adalah yang ti ldak cue lk, cuelk 

telrhadap masalah kelbutuhan, masalah belsar dan kelcill dalam kelluarga.  

Allah be lrfi lrman dalam surat At-Tahri lm ayat 6 yang be lrbunyi l : 
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ةُ كُمْ نَارًا وَقوُدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِي

 َ رُونَ  مَا أمََرَهُمْ وَيَفْعلَوُنَ مَا يؤُْمَ عَلَيْهَا مَلََئكَِةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََ يعَْصُونَ اللَّّٰ  

 

Artilnya: “Hai l orang-orang yang be lri lman, pe llilharalah di lri lmu dan kelluargamu 

dari l api l ne lraka yang bahan bakarnya adalah manusi la dan batu; pe lnjaganya 

malai lkat-malailkat yang kasar, kelras, dan ti ldak me lndurhakail Allah telrhadap apa 

yang dilpe lri lntahkan-Nya kelpada me lre lka dan se llalu me lngelrjakan apa yang 

di lpelri lntahkan.” 

 Suamil te lrkadang be lrpi lki lr bahwa melre lka hanya pe lrlu me lmbelri lkan 

dukungan matelri l. Me lrelka mellupakan dildilkan dan nasilhat kelluarganya. Di la me lrasa 

lelsu dan tildak mau tahu status kelilmanan dan Ilslam kelluarganya. Sungguh ke llalailan 

yang me lngarah pada dosa belsar. 

 Menjadi seorang suami harus bisa menuntun dan mengajarkan istrinya 

dalam kebaikan. Karena seorang suami adalah imam bagi keluarga yang menjadi 

panutan. Dalam islam ketika seorang istri tidak bisa beribadah dengan baik, maka 

suami lah yang bertanggungjawab untuk mengajarinya.   

 Tabel 7. Berburuk Sangka 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. Aku be lrge lgas me lnyi lapkan 

handuk dan ailr hangat di l kamar 

mandil. Me lngganti l ke lselt lama 

de lngan ke lse lt be lrsi lh. Lalu 

melnyi lapkan baju gantil 

untuknya. Di la te ltap tildak 

melngatakan apa-apa.  

Suluh Jilwa 6 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 
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Kali lmat dilatas melnyatakan bahwa Gus Bi lrru me lnganggap bahwa Ali lna 

Suhi lta selngaja melmi lndahkan buku-buku Gus Bi lrru supaya i la ke lbi lngungan. 

Padahal nilat dan tujuan Alilna bailk yai ltu supaya buku-buku i ltu tildak jatuh melnge lnai l 

ke lpala Gus Bi lrru. Si lkap prasangka Gus Bi lrru ke lpada Ali lna melmbuat batiln dan 

pe lraaaanya sangat saki lt. Dan melnganggap apa yang Ali lna lakukan sellalu salah dil 

mata Gua Bi lrru. 

Prasangka adalah salah satu si lfat buruk yang dapat me lrusak pi lki lran dan 

melnghalangi l hubungan antar manusila. Ke ltilka selse lorang me lmilli lkil si lkap ilni l, dila 

melnghancurkan pi lkilran, ilde l, dan vi lsi lnya. Prasangka juga me lnghancurkan 

hubungan de lngan orang lai ln. Jilka se lti lap orang me lmi llilki l si lkap prasangka, hubungan 

antara dila dan orang lailn mungki ln ti ldak bailk.  

Pe lnyaki lt buruk sangka i lni l sangat be lrbahaya bagi l se lse lorang. Orang se lpe lrti l 

i ltu tildak melmi llilki l silkap posi ltilf telrhadap orang lailn. Se lmuanya di lpandang nelgati lf. 

Di l si lsi l lailn, orang yang be lrpi lkilr posi lti lf se llalu mellilhat orang lailn de lngan bailk. 

Padahal, orang lailn jellas salah padanya, me lski l melre lka teltap melnganggap orang i ltu 

orang bai lk  (Raya, 2016).  

Allah be lrfi lrman dalam surat Al-Hujurat ayat 12 :  

 

نَ  يٰ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اجْتنَِبوُْا كَثِيْرًا لََ ام ِ سَّسُوْا وَلََ جَ تَ لظَّن ِۖ انَِّ بعَْضَ الظَّن ِ اِثمٌْ وَّ

هُ  وَاتَّقوُا كُلَ لحَْمَ اخَِيْهِ مَيْتاً فكََرِهْتمُُوْ يغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بعَْضًا  ايَحُِبُّ احََدكُُمْ انَْ يَّأْ 

حِيْمٌ  ابٌ رَّ َ توََّ َ  انَِّ اللّٰه  اللّٰه

Artilnya : Wahai l orang-orang yang be lri lman! Jauhi llah banyak dari l prasangka, 

se lsungguhnya se lbagilan prasangka i ltu dosa dan janganlah kamu melncari l-caril 

kelsalahan orang lai ln dan janganlah ada dil antara kamu yang melnggunji lng 

se lbagi lan yang lailn. Apakah ada dil antara kamu yang suka melmakan dagilng 

saudaranya yang sudah mati l? Te lntu kamu me lrasa ji ljilk. Dan be lrtakwalah kelpada 

Allah, selsungguhnya Allah Maha Pelne lri lma tobat, Maha Pelnyayang. 
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 Ayat di l atas melnelgaskan buruknya prasangka dalam kelrangka moral 

agama Ilslam. Te lntu saja prasangka i lni l bi lsa muncul delngan sangat mudah, bai lk i ltu 

hanya di l kelpala kilta atau sudah kilta ungkapkan mellaluil pelrkataan atau tilndakan 

yang si lfatnya di lskri lmi lnatilf. Se lde lrhananya, prasangka dapat muncul keltilka 

pe lrkilraan dilbuat selbe llum fakta pelntilng te lntang suatu objelk atau orang dilke ltahuil. 

Iltu juga dapat melmanilfe lstasilkan dilri lnya dalam silkap atau kelcelnde lrungan i lrasilonal 

untuk melni llail se lgala se lsuatu, bahkan yang tildak ada hubungannya de lngan ki lta. 

 Tabel 8. Sikap Cemburu 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. Ila tak pe lrnah melnatapku. tapil 

i la bilsa belgi ltu sumri lngah saat 

bi lcara delngan pe lre lmpuan lailn. 

Ila be lnar-be lnar selpe lrtil se ldang 

kasmaran. 

Tellaga 

Puntadelwa 

17 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 

 

 

 Ke lce lmburuan telrhadap pasangan adalah hal yang wajar dalam 

ke lhildupan belrumah tangga. Ke lce lmburuan telrhadap pasangan dapat dilbe lnarkan 

dalam agama karelna Allah dan orang-orang be lri lman dilse lbutkan se lcara harfilah 

dalam hadilts, melre lka juga melmilli lkil pe lrasaan celmburu.   

 Ke lce lmburuan yang be lrle lbi lhan atau ke lcelmburuan buta, selkadar 

melngi lkuti l prasangka, adalah kelce lmburuan yang ti ldak wajar dan kelce lmburuan 

yang di llarang dalam agama. Ke lcelmburuan buta melmbuat hubungan atau 

komunilkasi l pasangan melnjadil tildak selhat.  Ilmam Al-Ghazali l melnguti lp hadilts 

daril Ki ltab Ilhya Ulumilddi ln, [Be li lrut, Darul Fi lkr: 2018 M/1439-1440 H], juz IlIl, 

halaman 52-53). Yang Arti lnya:  

“Proporsi lonal dalam ce lmburu, yailtu tildak abail telrhadap pri lnsi lp-pri lnsi lp yang 

di lkhawatilrkan telrjadil kelrusakan dan tildak belrlelbi lhan dalam buruk sangka 
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(te lrhadap pasangan), (be lrle lbi lhan) melncari l kelsalahan, dan melngi lntail rahasi la-

rahasi la. Rasulullah mellarang kilta untuk me lnyildi lk rahasi la pasangan (HR At-

Thabarani l),” 

 

 Tabel 9. Mendapat Ancaman 

 

No KALIMAT/ PARAGRAF BAGIAN HALAMAN 

1. “Kowe l kil nelk manut ummilk, 

kabelh se lng mok lakonil lak 

tambah barokah.” Kali lmatnya 

pe lnuh telkanan. Ummilk bi lsa 

melngatakan ilni l. Ancamannya 

telramat halus. Se lsungguhnya 

di la ilngi ln me lngatakan kalau 

aku tildak mau antar Ali lna caril 

buku, i la akan melndoakan 

ke lgi latanku tildak barokah.  

Se lrgapan 

Karma 

153 

 Sumbe lr: Hasi ll olah data daril nove ll Hati l Suhi lta Karya Khillma 

Anils 

 

 

 Ancaman adalah nilat bahwa selse lorang akan mellakukan selsuatu yang 

tildak akan melrelka lakukan dili lngi lnkan ole lh orang yang te lrancam dan sangat 

melnje lngke llkan keltilka pe lnelri lma ancaman gagal me llakukan selsuatu yang 

di lilngi lnkan ole lh orang yang me lmbuat ancaman. Rasulullah SAW be lrsabda yang 

artilnya : “Janganlah selse lorang di lantara kalilan me lngacungkan selnjata kelpada 

saudaranya kare lna se lsungguhnya kalilan ti ldak tahu bilsa jadi l se ltan melre lnggut 

(nyawanya) me llalui l tangannya selhi lngga me lngakilbatkannya masuk kel lubang 

api l nelraka.” (HR. Bukhari l) 

 Hadi lts di latas sudah me lnjellaskan bahwa ki lta tildak bolelh me lngancam 

orang lailn karelna i ltu sama saja kilta melnje lrumuskan kilta keldalam apil ne lraka. 

Se lsungguhnya i ltu pe lrbuatan telrcella. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be lrdasarkan hasill analilsi ls yang te llah pelnuli ls tellilti l maka kelsi lmpulan dari l 

pe lnelli ltilan ilni l yang be lrjudul “Anali lsi ls Ke lti ldakadillan Ge lnde lr dalam Nove ll “Hati l 

Suhi lta” Karya Khi llma Ani ls dalam Pelrspe lktilf Ilslam” yai ltu keltildakadillan ge lndelr 

dalam nove ll Hati l Suhi lta karya Khi llma Ani ls dalam pe lrspe lktilf Ilslam dapat 

di llilhat daril dua be lntuk ke ltildakadillan ge lnde lr yai ltu margi lnli lsasi l dan kelke lrasan 

non filsi lk. Pe lne lliltil ti ldak melngi lde lnti lfi lkasi l adanya ke ltildakadillan ge lndelr 

be lrbelntuk subordi lnasi l dan pellabellan nelgati lf. 

 Margi lnali lsasi l melrupakan belntuk kelti ldakadillan ge lnde lr yang te lrdapat 

dalam nove ll Hatil Suhi lta  yai ltu pelrjodohan, pelrampasan hak asasil manusila, dan 

melre lmelhkan orang lailn. 

 Ke lke lrasan yang pe lne lliltil dapatkan dalam nove ll Hatil Suhi lta  adalah 

ke lkelrasan non fi lsi lk. Ke lke lrasan non fi lsi lk sangat be lrkailtan delngan psi lkologi ls 

se lse lorang.  Kare lna be lrhubungan de lngan melnyi lnggung hati l dan pelrasaan orang 

lailn. Dalam nove ll Hati l Suhi lta telrdapat  ancaman, belrburuk sangka, si lkap 

celmburu, belrsi lkap acuh, tildak melngharail orang lai ln, belrsi lkap acuh dan 

melnyaki lti l pe lrasaan orang lailn. 

 Ali lna Suhi lta adalah tokoh utama dalam nove ll Hati l Suhilta . hildupnya 

sudah di latur olelh Kyai l dan Bu nyai l hannan. Orang tuanya pun juga ti ldak 

melnolak delngan ke lputusan Kyai l dan Bu Nyai l Hannan. Dari l masuk kulilah 

sampail pelrjodohannya de lngan Gus Bi lrru pun sudah dil re lncanakan seljak ila 

masilh ke lcill. Ali lna Suhi lta hanya bi lsa nurut karna ila tildak bilsa melnolak. 

 Ke lti ldakadillan ge lnde lr juga di lrasakan olelh Gus Bi lrru kare lna di ljodohkan 

olelh orang tuanya padahal i la sudah punya pi lli lhan se lndi lri l untuk melmi llilh 

pasangan, banyak cilta-ci ltanya yang ti ldak di ldukung ole lh orang tuanya te lrutama 
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Abahnya, dan  se lri lng di langgap re lme lh de lngan ci lta ciltanya i ltu karelna tildak 

se lsuai l delngan harapan orang tuanya. 

 

 

B. Saran 

1. ke lpada pelnulils nove ll Hati l Suhi lta, novell ilni l melmillilki l celrilta yang uni lk 

dan se lde lrhana. Pelnggambaran si lkap se lorang musli lmah juga sangat bai lk 

di lcelri ltakan. Dan lilngkungan pe lsantrelnnya yang sangat melle lkat. Namun 

dalam novell Hati l Suhi lta banyak se lkali l celri lta yang me lnce lriltakan telntang 

tokoh we lwayangan. Maka dari l iltu celri lta wayang se ldi lki lt dilkurangi l 

karelna sangat melnggangu pe lmbaca untuk fokus telrhadap alur celri lta dari l 

nove ll te lrse lbut. 

2. Ke lpada pe lmbaca novell Hati l Suhi lta, buku i lnil se llai ln se lbagai l meldi la 

hi lburan juga se lbagai l sarana be lrdakwah dari l pe lnulils. Pe lnuli ls i lngi ln 

melnunjukkan bagailmana silkap selorang yang sabar, dapat melnghargai l 

orang lailn. jadil buku ilni l sangat cocok di lbaca olelh kalangan muda 

maupun orang de lwasa untuk me lnjadil pe lmbe llajaran bagi l di lril se lndi lri l dan 

pe lmbellajaran kelhildupan se ltellah melni lkah. 

3. Ke lpada Fakultas Dakwah dan Komuni lkasil, pe lnelli ltilan ilni l sangat 

di lharapkan dapat melnjadil re lfelre lnsi l untuk pelne llilti lan sellanjutnya yang 

lelbi lh bailk lagi l.  

C.  Penutup 

 De lngan me lngucapan Alhamduli lllah, akhi lrnya de lngan pe lnuh syukur 

melmanjatkan selgala pujil bagi l Allah, Tuhan selluruh alam, dan delngan 

pe lrtolongan se lrta rahmatnya, pe lnuli ls dapat melnye llelsai lkan skri lpsi l ilni l. Skri lpsi l 

i lnil de lngan pelnuh harapan selrta rasa syukur dan kelre lndahan hatil, selmoga dapat 

melmbe lrilkan tambahan pelnge ltahuan pada khazanah ke li llmuan dakwah. Kri lti lk 

dan saran sangat pelnulils harapkan. Pe lne lnliltilan i lnil masi lh jauh daril kata 



 

70 
 

se lmpurna, maka masilh sangat melmbutuhkan saran yang be lrsi lfat melmbangun 

untuk lelbi lh bailk lagi l. 
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